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ABSTRAK 

 

Pembelajaran fiqih merupakan bidang ilmu agama 

yang sangat penting dikaji dan dipelajari dalam Islam.  Dimana 

melihat kondisi saat ini terdapat adanya krisis pengetahuan ilmu 

fiqih dikalangan anak-anak . Oleh karena itu, dibutuhkan 

tempat dan lembaga pendidikan yang berperan aktif dalam 

perkembangan dan peningkatan pemahaman Islam, salah 

satunya yaitu Madrasah Diniyah Albasyar Sumberagung yang 

menyelenggarakan pembelajaran fiqih bersumber dari 

penggunaan kitab kuning. Dengan demikian, fokus rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu mengenai materi, metode, dan 

evaluasi pembelajaran fiqih menggunakan kitab Al-Mabadi‟ Al-

Fiqhiyah Juz 1 di kelas Ulya Madrasah Diniyah Albasyar 

Sumberagung. Tujuan diselenggarakankannya penelitian di 

Madrasah Diniyah Albasyar Sumberagung adalah untuk 

mendeskripsikan proses pembelajaran fiqih menggunakan Kitab 

Al- Mabadi‟ Al-Fiqhiyah Juz 1 dari segi materi pembelajaran, 

metode pembelajaran, sampai dengan evaluasi pembelajaran.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu 

dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Sedangkan analisis data yang digunakan yaitu teknik reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik untuk mengkonfirmasi 

kebenaran informasi yang dikumpulkan.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Materi 

pembelajaran fiqih menggunakan Kitab Al- Mabadi‟ Al-

Fiqhiyah Juz 1 di kelas Ulya Madrasah Diniyah Albasyar 

Sumberagung meliputi rukun Islam antara lain syahadat, shalat, 

puasa ramadhan, zakat, naik haji bagi yang mampu. Selain itu 

terdapat juga materi mengenai thaharah. Dalam proses 

pembelajaran, ustadz mengembangkan materi dengan 

menjelaskan sejarah dan hikmah yang terkandung didalam 

materi yang sedang dikaji  (2) Metode pembelajaran fiqih 

menggunakan Kitab Al- Mabadi‟ Al-Fiqhiyah Juz 1 di kelas 
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Ulya Madrasah Diniyah Albasyar Sumberagung menggunakan 

metode bandongan, sorogan, ceramah, dan tanya jawab. Diawal 

kegiatan pembelajaran, ustadz terlebih dahuu mengajak para 

santri untuk membacakan asmaul husna dilanjutkan membaca 

syair mengenai adab menuntut ilmu. (3) Evaluasi pembelajaran 

fiqih menggunakan Kitab Al- Mabadi‟ Al-Fiqhiyah Juz 1 di 

kelas Ulya Madrasah Diniyah Albasyar Sumberagung 

dilakukan dengan dua tahap yaitu evaluasi satu kali dalam satu 

pembelajaran dilakukan secara lisan  dimana salah dan evaluasi 

satu bulan sekali dilakukan penialain secara tertulis dan praktik. 

Aspek yang dinilai yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

Dengan demikian, terdapat pembinaan dan pembiasaan santri 

melakukan shalat berjamaah terpisah dengan orang tua. Dengan 

menunjuk santri menjadi imam, makmum, dan muadzin secara 

bergantian. Selain itu, santri terbiasa memimpin bacaan wirid 

setelah shalat. 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah pada proses 

pembelajaran fiqih menggunakan kitab Al-Mabadi‟ Al-Fiqhiyah 

Juz 1 di kelas Ulya Madrasah Diniyah Albasyar Sumberagung, 

materi pembelajaran fiqih yang dikaji yaitu mengenai shalat, 

zakat, puasa ramadhan, dan ibadah haji. Metode yang 

digunakan pada proses pembelajaran fiqih yaitu metode 

bandongan, ceramah, sorogan, dan tanya jawab. Selanjutnya 

evaluasi pembelajaran fiqih dinilai dari aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik baik secara lisan, tes tertulis, maupun praktik.  

 

Kata Kunci : Pembelajaran Fiqih, Kitab Al- Mabadi‟ Al-

Fiqhiyah 
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ABSTRAC 

 

Fiqh learning is a very important field of religious 

knowledge studied and studied in Islam. Seeing the current 

conditions, there is a crisis of knowledge of Islamic 

jurisprudence among children. Therefore, educational places 

and institutions are needed that play an active role in the 

development and improvement of understanding of Islam, one 

of which is Madrasah Diniyah Albasyar Sumberagung which 

organizes fiqh learning based on the use of the yellow book. 

Thus, the focus of the problem formulation in this research is 

regarding materials, methods and evaluation of fiqh learning 

using the book Al-Mabadi' Al-Fiqhiyah Juz 1 in the Ulya 

Madrasah Diniyah Albasyar Sumberagung class. The aim of 

conducting research at Madrasah Diniyah Albasyar 

Sumberagung is to describe the process of learning fiqh using 

the Al-Mabadi' Al-Fiqhiyah Juz 1 in terms of learning 

materials, learning methods, and learning evaluation. 

This research use desciptive qualitative approach. 

The data collection methods used were interviews, observation 

and documentation. Meanwhile, the data analysis used is data 

reduction techniques, data presentation, and drawing 

conclusions. Uses source triangulation and engineering 

triangulation to confirm the veracity of the information 

collected. 

The results of this research show that (1) Fiqh 

learning materials using the Al-Mabadi' Al-Fiqhiyah Juz 1 

Book in the Ulya Madrasah Diniyah Albasyar Sumberagung 

class include understanding the pillars of Islam, including the 

shahada, prayer, Ramadan fasting, zakat, and going on the 

pilgrimage for those who are able. Apart from that, there is also 

material about thaharah. In the learning process, ustadz 

develops the material by explaining the history and wisdom 

contained in the material being studied (2) The fiqh learning 

method uses the Book of Al-Mabadi' Al-Fiqhiyah Juz 1 in the 

Ulya Madrasah Diniyah Albasyar Sumberagung class using the 
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bandongan, sorogan, lecture, and question and answer methods 

in accordance with the material being taught. At the beginning 

of the learning activity, the ustadz first invited the students to 

recite Asmaul Husna followed by reading poetry about the 

etiquette of seeking knowledge. (3) Evaluation of fiqh learning 

using the Al-Fiqh Book Mabadi' Al-Fiqhiyah Juz 1 in the Ulya 

Madrasah Diniyah Albasyar Sumberagung class is carried out 

in two stages, namely an evaluation once in one lesson carried 

out orally and an evaluation once a month carried out in 

writing and in practice. The aspects assessed are knowledge, 

attitudes and skills. In this way, there is guidance and 

habituation of students to perform congregational prayers 

separately from their parents. By appointing students to be 

imam, makmum and muezzin in turn. Apart from that, students 

are accustomed to leading the reading of wirid after prayer. 

The conclusion of this research is that in the fiqh 

learning process using the book Al-Mabadi' Al-Fiqhiyah Juz 1 

in the Ulya Madrasah Diniyah Albasyar Sumberagung class, 

the fiqh learning material studied was about prayer, zakat, 

Ramadan fasting and the Hajj. The methods used in the fiqh 

learning process are the bandongan, lecture, sorogan, and 

question and answer methods. Furthermore, the evaluation of 

fiqh learning is assessed from cognitive, affective and 

psychomotor aspects both verbally, written tests and practice. 

Keywords: Fiqh Learning, Book of Al- Mabadi’ Al-Fiqhiyah 
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MOTTO 

 

ٕا۟  ُٓ ىْ غَائٓفِحٌَ نِّيرَفَقََّ ُٓ ُْ لََ َفََشَ يٍِ كُمِّ فِشْقحٍَ يِّ ْٕ ٌَ نِيَُفِشُٔا۟ كَافَّٓحً ۚ فهََ ؤْيُُِٕ ًُ ٌَ ٱنْ يَا كَا َٔ ٍِ ن  فِ  ٱنذِّ

 ٌَ ىْ نَذْزسَُٔ ُٓ ىْ نؼَهََّ ِٓ ا۟ إنِيَْ ٕٓ ىْ إرِاَ سَجَؼُ ُٓ يَ ْٕ نِيُُزِسُٔا۟ قَ َٔ  

 

Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 

medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di 

antara mereka beberapa orang untuk ber “tafaqquh” (memperdalam 

fiqih) dalam urusan agama dan untuk memberi peringatan kepada 

kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka 

itu dapat menjaga dirinya.  

(QS. At-Taubah [9] : 122)
1
 

 

 

“ Kejarlah akhirat maka dunia akan mengikutimu” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
Tafsir Web, Surah At-Taubah ayat 122, Diakses dari 

https://tafsirweb.com/3138-surat-at-taubah-ayat-122.html pada 10 

Februari 2024. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran 

yang jelas dan memudahkan memahami proposal penelitian 

ini, maka diperlukan adanya uraian terhadap penegasan arti 

dan makna dari beberapa yang terkait dengan tujuan proposal 

penelitian ini.Judul pada penelitian ini adalah 

“PEMBELAJARAN FIQIH MENGGUNAKAN KITAB AL- 

MABADI‟ AL-FIQHIYAH DI KELAS ULYA MADRASAH 

DINIYAH ALBASYAR SUMBERAGUNG KECAMATAN 

AMBARAWA KABUPATEN PRINGSEWU”. Supaya tidak 

terjadi kesalah pahaman pembaca, maka berikut ini penulis 

akan menjelaskan judul yang diteliti sebagai berikut: 

1. Pembelajaran Fiqih 

Pembelajaran merupakan proses kegiatan dimana 

terjadinya interaksi antara guru dan siswa serta adanya 

komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi 

edukatif untuk mencapai tujuan belajar. Pembelajaran juga 

dapat didefinisinakan sebagai segala usaha atau proses 

belajar mengajar dalam rangka terciptanya proses belajar 

mengajar yang efektif dan efisien.
2
Sedangkan pengertian 

fiqih secara istilah adalah cabang ilmu yang membahas 

segala hukum syara‟ yang diambil dari dalil-dalil Al-

Qur‟an dan Sunnah dengan jalan istinbath dan ijtihad 

berdasarkan dengan hasil pemikiran yang sudah 

mendalam. 

Dapat simpulkan bahwa pembelajaran fiqih adalah 

suatu bentuk adanya interaksi antara peserta didik dan guru 

dalam memberikan bimbingan untuk mengetahui 

ketentuan syari‟at islam agar siswa dapat memahami, 

menghayati, dan mengamalkan pelaksanaan syari‟at dan 

                                                           
2
Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan, 

(Yogyakarta:SUKA-Press, 2022), hal. 169 
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hukum Islam yang nantinya menjadi dasar dalam diri, 

keluarga, masyarakat. 

 

2. Kitab Al- Mabadi’ Al-Fiqhiyah 

Kitab Al-mabadi‟‟ Al-Fiqhiyyah merupakan kitab 

bermadzhab Imam Asy-Syafi‟i yang disusun oleh Umar 

Abdul Jabbar yang membahas tentang ibadah keseharian, 

seperti: thaharah, najis, istinja, mandi wajib, tayamum, 

shalat, zakat, puasa, haji, dll. Kitab ini ditulis pada bulan 

Rajab tahun 1353 H/ 1932 M, dan terbagi menjadi empat 

juz yaitu ada juz 1, 2, 3 dan 4. Hal demikian sering dikenal 

dengan sebutan Fiqh.Fiqh adalah suatu bidang ilmu dalam 

syariat Islam yang secara khusus membahas persoalan 

hukum yang mengatur kehidupan manusia.
3
 

3. Kelas Ulya Madrasah Diniyah Albasyar Sumberagung 

Kelas Ulya Madrasah Diniyah Albasyar Sumberagung 

merupakan objek yang akan digunakan untuk penelitian 

ini. Kelas Ulya adalah salah satu kelas yang ada di 

Madrasah Diniyah Albasyar Sumberagung yang terdiri dari 

20 santri dari jenjang pendidikan Sekolah Pertama sampai 

Sekolah Menengah Atas.Madrasah Diniyah Albasyar 

Sumberagung merupakan lembaga pendidikan Islam non 

formal yang berada di Jl. Kyai Basyar RT. 02/RW. 03 

Sumberagung Kecamatan 

Ambarawa,KabupatenPringsewu.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang amat penting serta 

menjadi bagian dalam kehidupan yang perlu diperhatikan 

pada suatu negara. Semakin baik pendidikan suatu bangsa, 

maka akan semakin baik pula kualitas bangsa tersebut. 

                                                           
3
Muhammad Fadilah and Rofi‟i Rofi‟i, “Kajian Materi Shalat Pada 

Kitab Mabadi‟ul Fiqhiyyah Juz II Dan Fiqh Kementerian Agama RI Di 

MI Nahdlatussalam Anjir Serapat Kabupaten Kuala Kapuas,” Al-

Mudarris (Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam) 2, no. 1 (2019): 109–23, 

https://doi.org/10.23971/mdr.v2i1.1832. 
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Pendidikan ialah bidang yang memfokuskan kegiatannya pada 

proses belajar mengajar (transfer ilmu).
4
Pendidikanmerupakan 

sesuatu yang tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran yang 

dimana proses interaksi antara guru dan peserta didik yang 

dilaksanakan dengan baik apabila terjadi suatu interaksi yang 

dapat diterima dan dapat dilaksanakan dengan perasaan 

senang sehingga akan timbale balik dalam belajar.
5
 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 

yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat dan negara.
6
Tujuan 

pendidikan ialah seperangkat atau kumpulan hasil pendidikan 

yang telah berhasil dicapai peserta didik sesudah peserta didik 

tersebut selesai mengikuti kegiatan pembelajaran.
7
 

Islam sangat menjunjung tinggi nilai pendidikan.Hal 

ini berarti bahwa manusia pada dasarnya adalah makhluk yang 

dapat dididik dan harus dididik.Hal ini merupakan hak yang 

paling fundamental dari profil dan gambaran tentang 

manusia.Dalam Islam pendidikan dijadikan sebagai kewajiban 

umatnya untuk memperoleh ilmu bagi laki-laki maupun 

perempuan. Karena orang yang berpengetahuan baik itu 

umum maupun menyangkut ilmu agama akan ditinggikan 

derajatnya  oleh  Allah  SWT.
8
 

                                                           
4
Chairul Anwar. Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga 

Kontemporer. (Yogyakarta : IRCiSoD, 2017), h. 13 
5
Firman  Mansir,  Halim Purnomo,  Urgensi  Pembelajaran Fiqih  

Dalam Meningkatkan Religiusitas Siswa Madrasah, Journal Of Islamic 

Education Studies Volume V, Nomor 2, (November, 2020), h.171. 
6
Fitri Hidayatul Laila et al., “Penerapan Metode Sorogan Dalam 

Pembelajaran Kitab Kuning Kelas VIII Di Pondok Pesantren Tarbiyah 

Islamiyah Malalo,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling 4 (2022): 1707–15. 
7
Chairul Anwar, ―Internalisasi Semangat Nasionalisme Melalui 

Pendekatan Habituasi,‖Jurnal Studi KeIslaman 14, (2014): 163. 
8
IIS Magfiroh, Jurusan Pendidikan, and Agama Islam, 

“Implementasi Pembelajaran Fiqih Dalam Kitab Al- Mabadi‟ Al-Fiqhiyah 
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Dalam pendidikan tentunya tidak terlepas dari 

pembelajaran.
9
Proses pembelajaran yang tak kalah penting 

dari pembelajaran yang ada di sekolah yakni pembelajaran 

yang ada di luar sekolah seperti pesantren dan sejenisnya. 

Karena pendidikan tidak hanya mengenai pengetahuan umum 

saja, tetapi pengetahuan yang menyangkut ilmu agama yang 

erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari setiap individu 

yang dapat di peroleh dari lembaga pendidikan formal, 

lembaga pendidikan non-formal seperti pesantren dan 

sejenisnya. Selain pesantren lembaga pendidikan non-formal 

yang juga mempelagai ilmu agama islam adalan Taman 

Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) dan Madrasah Diniyah, yang di 

dalamnya membahas salah satu kajian pengetahuan tentang 

agama Islam yaitu materi pembelajaran fiqih, yang di 

dalamnya membahas seputar ibadah yang dijadikan dasar 

untuk pelaksanaannya. 

Pembahasan yang terdapat dalam materi pembelajaran 

fiqih dijadikan sebagai hukum yang mengatur tentang aspek 

kehidupan sehari-hari setiap individu yang berkaitan dengan 

ibadah kepada Allah SWT, artinya materi fiqih memiliki 

hubungan yang erat dengan pengetahuan tentang agama 

Islam.Ilmu fiqih merupakan cabang ilmu yang berpengaruh 

terhadap nilai-nilai dan kemampuan ibadah individu.Fiqih 

merupakan ilmu hasil dari penggalian, penemuan dalam 

menetapkan hukum untuk dapat memberikan pemahaman 

yang baik bagi setiap individu mengenai hukum yang sudah 

ditemukan, diteliti dan disepakati.Ilmu   fiqih   adalah   salah   

satu   cabang   ilmu   yang   dapat mempengaruhi nilai  ibadah 

                                                                                                                        
Juz 1 Di Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah (MDSA) Karangsuci 

Purwokerto Tahun Pelajaran,” 2022. 
9
Dewi Farah et al., “Pelatihan Pemahaman Fiqih Melalui Kitab 

Mabadi ‟ Fiqih Pada TPQ Al-Ikhlas Desa Gabusbanaran Tembelang 

Jombang” 4, no. 2 (2023): 2–5. 
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seseorang  dan  ibadah dalam islam sangat  erat hubungannya 

dengan pendidikan atau pemahaman tentang fiqih.
10

 

Hukum mempelajari ilmu fiqih adalah fardhu „ain 

atau wajib bagi setiap umat islam agar sempurna saat 

beribadah.Sebagaimana Firman Allah SWT yang 

menganjurkan manusia untuk mempelajari fiqih terdapat 

dalam Al-Qur‟an Surah At-Taubah [9] : 122 :
11

 

 

لََ َفََشَ يٍِ كُمِّ فِشْقحٍَ  ْٕ ٌَ نِيَُفِشُٔا۟ كَافَّٓحً ۚ فهََ ؤْيُُِٕ ًُ ٌَ ٱنْ يَا كَا َٔ ٍِ ن ٕا۟ فِ  ٱنذِّ ُٓ ىْ غَائٓفِحٌَ نِّيرَفَقََّ ُٓ ُْ يِّ

 ٌَ ىْ نَذْزسَُٔ ُٓ ىْ نؼَهََّ ِٓ ا۟ إنِيَْ ٕٓ ىْ إرِاَ سَجَؼُ ُٓ يَ ْٕ نِيُُزِسُٔا۟ قَ َٔ  

 

Artinya :Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi 

semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-

tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk ber 

“tafaqquh” (memperdalam fiqih) dalam urusan agama dan 

untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 

telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 

dirinya. (QS. At-Taubah [9] : 122) 

Mengingat pentingnya ilmu fiqih tersebut, maka salah 

satu cara yang efektif adalah memberikan kesempatan bagi 

anak-anak untuk belajar bersama agar mereka mampu 

berperan sebagaimana yang diharapkan, untuk itu maka 

diperlukan wadah atau tempat berlangsungnya proses 

pendidikan. Hal ini dimaksudkan agar anak mendapat 

pengalaman, pengetahuan, dan kemampuan berbuat sesuai 

dengan norma dan nilai budaya yang berlaku. Pengetahuan 

yang didapat lebih banyak diperoleh dari lembaga pendidikan 

yang membina anak menjadi manusia yang berkualitas atau 

mempunyai mutu pendidikan tinggi.
12

 

                                                           
10

Mohammad Rizqillah Masykur, Metodologi Pembelajaran Fiqih, 

Jurnal Al MakrifatVol 4,No2,(Oktober,2019), h. 38. 
11

Tafsir Web, Surah At-Taubah ayat 122, Diakses dari 

https://tafsirweb.com/3138-surat-at-taubah-ayat-122.html pada tanggal 15 

November 2023 
12

Kustiadi Basuki, Efektivitas Penerapan Metode Sorogan Untuk 

Membaca Kitab Kuning Di Pondok Pesantren Al Hikmah, ISSN 2502-
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Salah satu kitab yang mengkaji tentang ilmu fiqih adalah 

kitab Al-mabadi‟ Al-Fiqhiyyah yang biasanya digunakan di 

pesantren-pesantren.Pesantren merupakan lembaga tertua 

dalam pendidikan tradisional, yang dimana pesaantren lebih 

fokus dalam mempelajari ilmu agama.
13

 Selain pesantren ada 

juga beberapa lembaga yang menggunakan kitab Mabadi 

Fiqih dalam pembelajarannya, seperti; Tempat Pembelajaran 

Al-Qur‟an dan Madrasah Diniyah yang sejalan dengan 

pesantren.  

Madrasah diniyah merupakan lembaga pendidikan dan 

pengajaran agama Islam yang berfungsi terutama untuk 

memenuhi hasrat orang tua agar anak-anaknya lebih banyak 

mendapat pendidikan agama Islam.
14

Oleh karena itu, 

madrasah diniyah terus mengalami perkembangan yang sangat 

pesat dalam merevital fungsi utamanya sebagai lembaga yang 

menyiapkan generasi yang berilmu dan bertakwa.
15

 

Pembelajaran menggunakan kitab-kitab juga memiliki 

tujuan yang jelas yakni untuk memperkenalkanajaran Agama 

Islam untuk meningkatkan religiusitas yang menyangkut 

permasalahan agama seperti ibadah, muamalahdan lain 

sebagainya. Kitab Al-mabadi‟Al-Fiqhiyah yang digunakan 

merupakan karangan dari Syaikh Abdul Jabbar yang 

madzhabnya Syafi‟i, yang didalamnya mengkaji pengetahuan 

dasar tentang ibadah seperti ; Islam, Rukun Islam,Syahadatain 

dan maknanya, makna Shalat, Fardhu Wudhu, Niat Wudhu, 

Hadats Kecil, Hal-hal yang MembatalkanWudhu, Wanita 

yang Ajnabiyah, Najis, Aurat, Waktu Shalat Lima Waktu, 

                                                                                                                        
3632 (Online) ISSN 2356-0304 (Paper) Jurnal Online Internasional & 

Nasional Vol. 7 No.1, Januari – Juni 2019 Universitas 17 Agustus 1945 

Jakarta, vol. 1,nomwe1,2, 2019, www.journal.uta45jakarta.ac.id. 
13

Ahmad Suwardi dan M. Mansyur, “Relevansi Sistem Pendidikan 

Pesantren Tradisional Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan 

Formal,” El-Fata:Jurnal Ilmu Tarbiyah 1, no. 01 (2021): 1–8. 
14

Zakiyah Drajat, dkk. Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2004), h.104 
15

Dina Labbaika, “Pembelajaran Fiqih Dengan Menggunakan 

Kitab Kuning Di Madrasah Diniyah,” 2012, 30–103. 



7 
 

 
 

Adzan dan Iqomah, Rukun Shalat, BacaanSetiap Gerakan 

Shalat, Makna Zakat, Puasa, Shalat Tarawih, Shalat Dua Hari 

Raya, dan Makna Haji. Pengetahuan tentang fiqih ini perlu 

dikaji karena berhubungan dengan Ibadah sehari-hari. 

Agama Islam menjelaskan bahwa tujuan penciptaan 

manusia adalah untuk beribadah kepada Allah yaitu untuk 

taatdan patuh atas perintah Allah serta menjadi khalifah di 

muka bumi. Seperti yang telah dijelaskan dalam surat QS. Ad-

Zariyat ayat 56.
16

 

 

َْظَ اِلََّ نِيؼَْ  الَِْ َٔ  ٍَّ يَا خَهَقْدُ انْجِ ٌَٔ ْٔ ِِ ثذُُ  

 

Artinya :“Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali 

untuk beribadah kepada-Ku.” (Az-Zariyat:56) 

Sebagai landasan dalam menjalankan perintah agama, 

ayat di atas cukup memberikan gambaran apa yang perlu 

dilakukan sebagai bentuk penghambaan kepada Tuhan. 

Namun dalam kondisi sekarang ini banyak di kalangan remaja 

bahkan dewasa yang belum tahu tentang tata cara ibadah yang 

baik dan benar dalam sehari-hari seperti Thahararoh, Shalat, 

Zakat, Puasa Haji dan sebagainya. Meski ada juga yang sudah 

mempelajari teori tentang ibadah, namun dalam 

pelaksanaannya ada juga yang masih belum baik. Maka dari 

itu perlu adanya cara atau inovasi yang dilakukan untuk 

memberikan pengetahuan tentang tata cara ibadah yang baik 

dengan sumber terpercaya, serta memberikan pengetahuan 

tentang ibadah dan membiasakan praktiknya kepada anak 

sejak dini, agar anak terbiasa menjalankan ibadah yang baik 

dan benar hingga dewasa kelak. 

Oleh karena itu, Pembelajaran Fiqih Menggunakan Kitab 

Al-Mabadi‟ Al-Fiqhiyyah cocok dan tidak kalah pentingnya 

untuk dipelajari bagi santri yang latar belakangnya dari 

masyarakat.KitabAl- Mabadi‟ Al-Fiqhiyah yang madzhabnya 

                                                           
16

NU Online, Surah Ad-Zariyat ayat 56. Diakses dari 

https://quran.nu.or.id/adz-dzariyat/56 pada tanggal 25 Desember 2023 
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Imam Syafi‟I  didalamnya  mengkaji  sebuah  pelajaran  dasar  

tentang ibadah mengenai dasar hukum Islam yang ada di 

kehidupan sehari hari. Banyak dari kalangan anak-anak dan 

remaja tidak paham akan dasar hukum Islam seperti thaharah, 

shalat, dan lain-lain yang berakibat kurangnya pemahaman 

anak muda dan remaja dalam proses beribadah kepada Allah 

SWT.
17

 

Ciri khas dari kitab Al- Mabadi‟ Al-Fiqhiyah yaitu berisi 

soal dan jawaban membahas seputar ketentuan hukum Islam 

dalam segala aspek kehidupan manusia khususnya mengenai 

aspek ibadah kepada Allah SWT.Kitab ini dituliskan dalam 

bahasa Arab, sedangkan terjemahnya menggunakan pegon 

bahasa Jawa. 

Dalam melakukan proses Pembelajaran Fiqih 

Menggunakan Kitab Al-Mabadi‟‟ Al-Fiqhiyah, santri 

menggunakan kitab yang belum ada terjemahnya kemudian 

ustadz mengajak santri mengartikan perkata hingga terbentuk 

rangkaian kalimat yang bisa di pahami. Kemudian ustadz 

menjelaskan kandungan dari kalimat yang di artikan tersebut 

kemudian santri diminta untuk menghafal dan mempraktekan 

tuntuan ibadah sehari-hari yang sudah dijelaskan dalam 

kitab.Baru setelah selesai rangkaian pembelajaran tersebut 

santri diminta untuk menyetorkan hafalan dan praktek ibadah 

yang dipelajari, untuk memastikan santri melaksanakan 

praktek dengan baik pangajar menyiapkan buku kontrol untuk 

memeriksa capaian ibadah yang yang sudah di tuntaskan 

santri.Pembelajaran kitab Al- Mabadi‟ Al-Fiqhiyah 

dilaksanakan satu kali pertemuan dalam seminggu pada hari 

senin setelah sholat ashar yang di ikuti oleh santri kelas Ulya 

Madrasah Diniyah Albasyar Sumberagung.
18

 

                                                           
17

Lailatul Munawaroh, “Pembelajaran Kitab Mabadi Fiqih Untuk 

Meningkatkan Belajar Bersuci Di Era Pandemi Covid-19 Anak Desa 

Butuh, Kras, Kediri,” JPMD: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

Desa 1, no. 2 (2020): 144–54. 
18

Wawancara dengan Ustadz Habibi pengampu kitab Mabadil 

Fiqih kelas Ulya, Tanggal 20 Juni 2023, pukul 10.30 WIB 
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Pembelajaran tersebut di ajarkan oleh Ustadz Ma‟ruf 

Habibi yang merupakan alumni santri dari Pondok Pesantren 

yang ada di Nganjuk- Jawa Timur dan sudah mengahafalkan 

30 juz Al-Qur‟an. Beliau mengajar kitab Al- Mabadi‟ Al-

Fiqhiyahdengan beberapa metode sehingga santri tidak hanya 

mendengar akan tetapi juga melaksanakannya sesuai yang 

diajarkan. Dengan pembelajaran tersebut harapaan guru, santri 

mampu melaksanakan Ibadah dengan benar sesuai aturan dan 

syariat. 

Dalam proses Pembelajaran Fiqih Menggunakan Kitab 

Al-Mabadi‟ Al-Fiqhiyah secara umum memang akan 

menemui berbagai kendala, antara lain dari segi waktu dan 

tenaga mengajar kurang efektif, karena membutuhkan waktu 

yang relatif lama apalagi bila santri yang belajar sangat 

banyak akan membutukan waktu yang sangat panjang dan 

banyak mencurahkan tenaga untuk mengajar. Banyak 

menuntut kesabaran, kerajinan, ketekunan, keuletan,dan 

kedisiplinan pribadi seorang kyai. Tanpa ada sifat-sifat 

tersebut di atas, maka proses pembelajaran tidak akan tercapai 

secara maksimal.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadz habibi, 

beliau menyampaikan bahwa “Dalam proses pembelajaran 

berlangsung materi yang dikaji dan dipelajarai mengenai 

ibadah kehidupan sehari hari dengan menggunakan beberapa 

metode antara lain sorogan dan bandongan yang mana 

penerapannya yakni pertama para santri membaca tawasul 

serta doa pembuka dan di lanjutkan membaca ulang materi 

yang minggu lalu yang sudah di pelajari kemudian guru 

menjelaskan materi baru kepada santri, dan di ulang para 

santri dalam membaca kitab-kitabNya, materi yang dipelajari 

yaitu berkaitan dengan hukum ketentun ibadah dalam 

kehidupan sehari-hari. Serta hasil dari pembelajaran tersebut, 

santri dapat membaca dan memaknai kitab Al- Mabadi‟ Al-

Fiqhiyah serta dapat mengamalkan dalam ibadah sehari-

hari.Pembelajaran kitab Al- Mabadi‟ Al-Fiqhiyah di kelas 
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Ulya ini berlangsung setiap seminggu sekali pada hari senin 

pukul 16.00 sampai 17.30 WIB”.
19

 

Maka dari itu peneliti tertarik melakukan penelitian 

mendalam terkait proses pembelajaran kitab Al- Mabadi‟ Al-

Fiqhiyahyang dilakukan di Madrasah Diniyah Albasyar dalam 

pelaksanaannya, yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

proses pembelajarankitab Al- Mabadi‟ Al-Fiqhiyah. 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan 

diatas, maka peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian 

tentang “Pembelajaran Kitab Al- Mabadi’ Al-Fiqhiyah Di 

Kelas Ulya Madrasah Diniyah Albasyar Sumberagung 

Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu”. 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dijelaskan, penelitian ini difokuskan untuk mengetahui 

proses pembelajaran fiqih menggunakan kitab Al- Mabadi‟ 

Al-Fiqhiyah Juz 1 di kelas Ulya Madrasah Diniyah 

Albasyar Sumberagung. 

 

2. Sub-Fokus Penelitian 

Pada Sub-Fokus penelitian, lebih memfokuskan pada 

unsur-unsur : 

a. Materi pembelajaran fiqihmenggunakankitab Al- 

Mabadi‟ Al-Fiqhiyah Juz 1 di kelas Ulya 

Madrasah Diniyah Albasyar Sumberagung. 

b. Metode pembelajaran fiqihmenggunakankitab Al- 

Mabadi‟ Al-Fiqhiyah Juz 1 di kelas Ulya 

Madrasah Diniyah Albasyar Sumberagung. 

c. Evaluasipembelajaranfiqih menggunakankitab Al- 

Mabadi‟ Al-Fiqhiyah Juz 1 di kelas Ulya 

Madrasah Diniyah Albasyar Sumberagung. 

                                                           
19

Wawancara dengan Ustadz Habibi pengampu kitab Al- Mabadi‟ 

Al-Fiqhiyah kelas Ulya, Tanggal 20 Juni 2023, pukul 10.30 WIB 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan 

diatas maka rumusan yang muncul adalah : 

1. Apa sajamateripembelajaran fiqihmenggunakan kitab Al- 

Mabadi‟ Al-Fiqhiyah Juz 1 di kelas Ulya Madrasah 

Diniyah Albasyar Sumberagung. 

2. Bagaimana metode pembelajaran fiqih menggunakan kitab 

Al- Mabadi‟ Al-Fiqhiyah Juz 1 di kelas Ulya Madrasah 

Diniyah Albasyar Sumberagung. 

3. Bagaimana evaluasipembelajaran fiqih menggunakan kitab 

Al- Mabadi‟ Al-Fiqhiyah Juz 1 di kelas Ulya Madrasah 

Diniyah Albasyar Sumberagung. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk Mendeskripsikan materi pembelajaran fiqih 

menggunakan kitab Al- Mabadi‟ Al-Fiqhiyah Juz 1 di 

kelas Ulya Madrasah Diniyah Albasyar Sumberagung. 

2. Untuk menjelaskanmetode pembelajaran fiqih 

menggunakan kitab Al- Mabadi‟ Al-Fiqhiyah Juz 1 di 

kelas Ulya Madrasah Diniyah Albasyar Sumberagung. 

3. Untuk menjabarkan evaluasipembelajaran fiqih 

menggunakankitab Al- Mabadi‟ Al-Fiqhiyah Juz 1 di kelas 

Ulya Madrasah Diniyah Albasyar Sumberagung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berikut ini adalah manfaat yang diperoleh dari penelitian 

ini antara lain : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Manfaat teoritis yang bisa dirasakan adalah sebagai 

pengetahuan dan mengembangkan manajemen 

pembelajaran yang baik berkenaan dengan materi, 

metode, dan evaluasi pembelajaran fiqih 

menggunakan kitab Al- Mabadi‟ Al-Fiqhiyah di 

instansi lembaga pendidikan Islam secara umum, 
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khususnya di Madrasah Diniyah Albasyar 

Sumberagung. 

b. Menjadi rujukan dan sumber referensi bagi peneliti 

lain untuk melakukan penelitian yang sama sesuai 

tema. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Madrasah Diniyah Albasyar Sumberagung, 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi dan acuan dalam proses 

pembelajarankitab Al- Mabadi‟ Al-Fiqhiyah di 

Madrasah Diniyah Albasyar Sumberagung 

b. Bagi pengajar, penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi serta 

pengembangan proses pembelajaran kitab Al- 

Mabadi‟ Al-Fiqhiyah. 

c. Bagi santri, penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan para santri mengenai materi, 

metode, dan hasil belajar dalam pembelajaran kitab 

Al- Mabadi‟ Al-Fiqhiyah. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Untuk menjaga keaslian peneliti agar tidak terjadi 

duplikasi penulis melakukan penelitian yang relevan dengan 

tema yang penulis teliti. Dari penelusuran yang peneliti 

lakukan ada beberapa penulis dengan tema yang relevan 

yakni: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Elis Permata Dewi 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Jember yang membahas 

mengenai “Pembelajaran Kitab Mabadi Fiqih Dalam 

Menanamkan Nilai Religius Siswa Kelas V MI PLUS 

Istiqomah Ambulu Tahun Pelajaran  
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2. 2019/2020”.
20

Perbedaannya yaitu fokus penelitian ini dan 

pembahasannya lebih ditekankan pada nilai-nilai 

religious pada kitab Al- Mabadi’ Al-Fiqhiyah. Sedangkan 

pada penelitian yang penulis teliti lebih memfokuskan 

pada pada materi fiqih dalamkitab Al- Mabadi’ Al-

Fiqhiyah.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Iis Magfiroh, Mahasiswa 

UIN Prof K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama 

Islam, tahun 2022 dengan judul “Implementasi 

pembelajaran fiqih menggunakan Fiqih dalam Kitab 

Mabadi’ul Fiqhiyah di Madrasah Diniyah Salafiyah Al 

Hidayah Karangsuci Purwokerto Tahun Pelajaran 

2021/2022”.
21

 Penelitian ini memiliki persamaan dengan 

yang dilakukan peneliti yakni meneliti Pembelajaran 

Fiqih Menggunakan Kitab Al-Mabadi‟‟Al-Fiqhiyah. 

Perbedaan penelitian ini yakni membahas pada segi 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis lebih fokus 

pada materi, metode , dan hasil belajar santri pada 

Pembelajaran Fiqih Menggunakan Kitab Al-Mabadi‟‟ Al-

Fiqhiyah. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ika Novita Sari, 

Mahasiswa UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, jurusan Pendidikan 

Agama Islam, tahun 2022 dengan judul “Pembelajaran 

Fiqih dengan Menggunakan Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah di 

Pondok Pesantren Hidayatul Muta’allimien Ambulu 

                                                           
20

Elis Permata Dewi, “Diajukan Kepada Institut Agama Islam 

Negeri Jember Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan 

Islam Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Oleh : Elis 

Permata Dewi FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

JANUARI 2021 I,” 2021. 
21

Magfiroh, Iis. Pendidikan, and Islam, “Implementasi 

Pembelajaran Fiqih Dalam Kitab Mabadi'ul Fiqhiyah Juz 1 Di MadrasaH 

Diniyah Salafiyah Al-Hidayah (MDSA) Karang Suci PurwokertoTahun 

Pelajaran 2021/2022.” 
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Jember Tahun 2022”.
22

 Penelitian ini memiliki 

persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis, yakni terletak pada penggunaan kitab Al-

mabadi‟‟ Al-Fiqhiyah dalam pembelajaran mengenai 

hukum islam. Sedangkan penelitian ini juga memiliki 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis 

jika dalam penelitian ini menggunakan subjek santri yang 

menetap di pondok pesantren sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis menggunakan subjek santri yang 

datang untuk mengaji dan kemudian kembali kerumah 

masing-masing. Perbedaan keadaan subjek penelitian ini 

cukup mempengaruhi hasil dari penerapan hukum islam 

yang sudah di pelajari para santri. Jika santri yang 

menetap di pondok pesantren dapat di awasi sepanjang 

hari oleh pengajar apakah ia mempraktikkan apa yang 

sudah di pelajari dengan baik. Sedangkan santri yang 

kembali kerumah masing-masing memerlukan kerjasama 

antara pengajar dan wali santri untuk melakukan 

pengawasan praktik pengamalan ibadah pada santri. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Farah dkk. Dengan judul 

“ Pelatihan Pemahaman Fiqih Melalui Kitab Mabadi’ 

Fiqih Pada TPQ Al-Ikhlas Desa Bagusbanaran 

Tembelang Jombang”.
23

Penelitian ini lebih fokus 

padapelaksanaan kajian Kitab Al-mabadi‟‟ Al-Fiqhiyah 

untuk melihat pemahaman santri terhadap materi fiqih 

yang dipelajari. Sedangkan penelitian yang penulis teliti 

akan fokus pada materi, metode, dan evaluasi proses 

pembelajarannya. 

                                                           
22

Ika Novita Sari, “Pembelajaran Fikih Dengan Menggunakan 

Kitab Mabadi‟ul Fiqhiyah Di Pondok Pesantren Hidayatul 

Muta‟allimien Ambulu Jember Tahun 2022” (PhD Thesis, UIN KH 

Achmad Siddiq Jember, 2022). 
23

Farah et al., “Pelatihan Pemahaman Fiqih Melalui Kitab Mabadi 

’ Fiqih Pada TPQ Al-Ikhlas Desa Gabusbanaran Tembelang Jombang.” 

KEAGAMAAN: JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT Vol. 4, No. 2, 

Agustus 2023 Hal. 82 – 85 
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6. Penelitian yang dilakukan oleh Lailatul Munawaroh dkk. 

Dengan judul “Pembelajaran Kitab Mabadi Fiqih Untuk 

Meningkatkan Belajar Bersuci Anak Desa Butuh Kras 

Kediri”.
24

 Persamaan penelitian ini yaitu terkait 

Pembelajaran Fiqih Menggunakan Kitab Al-Mabadi‟‟ Al-

Fiqhiyah. Perbedaan penelitian terdahulu lebih 

menekankan pada aspek peningkatan belajar bersuci 

anak-anak, sedangkan pada penelitian ini penulis lebis 

fokus pada pada materi, metode, dan hasil belajar santri 

pada kitab Al-mabadi‟ Al-Fiqhiyah. 

Dari beberapa hasil penelitian di atas, terdapat 

persamaan atau kemiripan dengan penelitian yang penyusun 

lakukan.Akan tetapi, memiliki perbedaan. Perbedaan-

perbedaan tersebut antara lain yaitu terletak pada lokasi, objek 

penelitian, dan fokus penelitian. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif deskriptif, yaitu pendekatan berupaya 

mendeskripsikan tentang suatu peristiwa maupun kejadian 

yang sedang terjadi sekarang.Penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang dilakukan dengan berdasar 

kepada strategi, paradigma, dan implementasi model 

secara kualitatif yang dikembangkan dengan beragam.Ciri 

dari penelitian kualitatif deskriptif yakni data yang 

terkumpulkan dan dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, 

dan bukan angka-angka.Pada umumnya penelitian 

kualitatif ini mencakup informasi tentang fenomena utama 

yang dieksplorasi dalam penelitian, partisipan penelitian 

dan lokasi penelitian. 

                                                           
24

Munawaroh, “Pembelajaran Kitab Mabadi Fiqih Untuk 

Meningkatkan Belajar Bersuci Di Era Pandemi Covid-19 Anak Desa 

Butuh, Kras, Kediri.”Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Desa 

Volume 1, Number 2, 2020 
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Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu 

mendeskripsikan atau menggambarkan masalah secara 

sistematis, akurat, faktual mengenai fakta-fakta dan sifat 

populasi tertentu.
25

Sesuai dengan karakteristik penelitian 

kualitatif bahwa peneliti berinteraksi dan dihadapkan 

langsung kepada responden maupun lingkungannya 

sedemikian intensif, sehingga peneliti dapat menangkap 

dan merefleksi apa yang diucapkan dan yang dilakukan 

oleh responden. Maka responden penelitian ini berpacu 

kepada guru (Ustadz/Ustadzah) pengampu kitab Mabadi‟ul 

Fiqhiyah dan santri Madrasah Diniyah Albasyar 

Sumberagung. 

 

2. Tempat Dan Subyek Penelitian 

Lokasi atau tempat dalam pelaksanaan penelitian 

proses pembelajaran dasar-dasar ilmu fikih pada kitab 

Mabadi‟ul Fiqhiyah di Madrasah Diniyah Albasyar 

Sumberagung khususnya santri di kelas Ulya.Terletak di 

Jln Kyai Basyar RT. 02/RW.03 Sumberagung, Kecamatan 

Ambarawa, Kabupaten Pringsewu.Sedangkan subyek 

penelitian adalah guru (ustadz/ustadzah), santri kelas Ulya, 

dan lainnya dengan menggunakan metode observasi dan 

wawancara. 

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer ialah data yang diperoleh langsung dari 

pihak Madrasah Diniyah Albasyar Sumberagung seperti 

kepala Madrasah, ustad/ustadzah, dan santri kelas Ulya 

Madrasah Diniyah Albasyar Sumberagung yang 

berjumlah 20 santri dari jenjang usia 14-18 tahun. 

b. Data Sekunder 

                                                           
25

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2008). 
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Data sekunder ialah data yang diperoleh dari catatan-

catatan ataupun dokumen dari Madrasah Diniyah 

Albasyar Sumberagung. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam sebuah penelitian, peneliti harus memahami 

kriteria data yang baik dan mampu menentukan teknik 

yang tepat dalam mengumpulkan data. Jika tidak maka 

data yang dikumpulkan tidak akan diperoleh secara 

sempurna.Untuk pengumpulan data, peneliti menggunakan 

metode sebagai berikut : 

a. Observasi 

Nasution (1988) menyatakan bahwa, observasi 

adalah dasar semua ilmu pengetahuan.Para ilmuan 

hanya dapat bekerja berdasarkan data, mengenai dunia 

kenyataan yang diperoleh melalui observasi.Data itu 

dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat 

yang sangat canggih, sehingga benda yang sangat 

kecil maupun yang sangat jauh dapat diobservasikan 

dengan jelas.Metode observasi ialah sebuah titik 

pengumpulandata yang mengaharuskan peneliti terjun 

langsung kelapangan untuk mengamati hal-hal yang 

berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, 

benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan. 

Di dalam penelitian jenis teknik observasi yaitu 

lazim digunakan untuk alat pengumpulan data yaitu: 

1) Observasi Partisipatif 

Observasi ini sering digunakan dalam penelitian 

eksploratif yang dimaksud observasi partisipan 

ialah apabila observasi (orang yang melakukan 

observasi) turut ambil bagian atau berada dalam 

keadaan obyek yang diobservasi (disebut 

observes). Apabila observasi partisipan tetapi jika 

unsur partisipan sama sekali ada pada observer 

dalam kegiatannya maka disebut observasi non 

partisipan. 



18 
 

 
 

2) Observasi Terus-Terang atau Tersamar 

Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan 

pengumpulan data menyatakan terus terang 

kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan 

penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui 

sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. 

Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus 

terang atau tersamar dalam observasi,hal ini 

untuk menghindari kalau suatu data yang dicari 

merupakan data yang masih dirahasiakan. 

3) Observasi tak berstruktur 

Observasi dalam penelitian kualitatif dilakukan 

dengan tidak berstruktur, karena fokus penelitian 

belum jelas. Observasi tidak berstruktur adalah 

observasi yang tidak dipersiapkan secara 

sistematis tentang apa yang akan di observasi, hal 

ini dilakukan karena peneliti tidak tahu secara 

pasti tentang apa yang akan diamati.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

observasi partisipan, dimana peneliti ikut terjun 

langsung mengambil bagian pada saat santrisedang 

melakukan proses pembelajaran. Dengan obeservasi 

ini maka peneliti dapat menggambarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan saat dilapangan.pada 

penelitian ini peneliti mengamati : materi, metode 

serta evaluasi proses pembelajaran ilmu fiqih pada 

kitab Al- Mabadi’ Al-Fiqhiyah di Kelas Ulya 

Madrasah Diniyah Albasyar Sumberagung. 

 

b. Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam 

penelitian yang berlangsung secara lisan dalam nama 

dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan 

secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan. Wawancara merupakan salah satu cara 

metode pengumpulan data dan informasi yang 
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dilakukan secara lisan. Wawancara disebut juga 

sebagai bentuk komunikasi antara dua orang atau 

lebih yang melibatkan seseorang ingin memperoleh 

informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu. 

Adapun jenis wawancara sebagai berikut: 

1) Wawancara bebas (wawancara tak terpimpin) 

Wawancara bebas adalah proses wawancara 

dimana interviewer tidak secara sengaja 

mengarahkan tanya-jawab pada pokok-pokok 

persoalan dari fokus penelitian dan interview 

(orang yang diwawancarai). Dalam banyak hal 

wawancara bebas akan lebih mendekati 

pembicaraan bebas akan lebih mendekati 

pembicaraan bebas atau free talk, sehingga 

menemukan kualitas wawancara, karenanya 

mempunyai kelemahan-kelemahan diantaranya, 

pertama kualitas datanya rendah. Kedua, tidak 

dapat digunakan untuk pengecekan secara 

mendalam.Ketiga, makan waktu terlalu 

lama.Keempat, hanya cocok untuk penelitian 

eksploratif. 

2) Wawancara terstruktur  

Wawancara ini disebut juga dengan interview 

guide, Contralled interview ataustructured 

interview, yaitu wawancara yang menggunakan 

panduan pokok-pokok masalah yang diteliti. Ciri 

pokok wawancara terpimpin ialah bahwa 

pewawancara terikat oleh suatu fungsi bukan saja 

sebagai pengumpul data relevan dengan maksud 

penelitian yang telah dipersiapakan, serta ada 

pedoman yang memimpin jalannya tanya jawab. 

Dengan adanya pedoman atau paduan pokok-

pokok masalah yang akan diselidiki akan 

memudahkan dan melancarkan jalannya 

wawancara. 
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3) Wawancara bebas terpimpin  

Wawancara bebas terpimpin merupakan 

kombinasi antara wawancara bebas dan 

terpimpin. Jadi pewawancara hanya membuat 

pokok-pokok masalah yang ajan diteliti, 

selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung 

mengikuti situasi pewawancara harus pandai 

mengarahkan yang diwawancarai apabila 

ternyata ia menyimpang. Pedoman interview 

berfungsi sebagai pengendali jangan sampai 

proses wawancara kehilangan arah.  

Adapun wawancara yang peneliti lakukan adalah 

wawancara terstruktur sehingga persoalan yang 

penulis munculkan terkait penelitian ini bisa terjawab 

secara optimal dan memperkuat hasil observasi atau 

pengamatan. Dalam wawancara ini, peneliti telah 

menyiapkan instrumen penelitian yang berupa 

pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternative 

jawaban telah disiapkan, responden diberi pertanyaan 

sesuai dengan bidangnya kemudian peneliti 

mencatatnya, alat bantu yang digunakan biasanya tape 

recorder, handphone, gambar, dan material lainnya 

yang dapat membantu pelaksanaan menjadi lancar. 

Pada penelitian ini yang menjadi narasumber yaitu 

kepala madrasah, guru (ustadz/ustadzah), dan santri 

kelas Ulya Madrasah Diniyah Albasyar 

Sumberagung.Peneliti mewawancarai narasumber 

secara langsung dan online. 

 

c. Dokumentasi  

 Dokumentasi merupakan suatu teknik 

pengumpulan data dengan menghimpun dan 

menganalisis dokumen-dokumen baik yang tertulis, 

gambar, maupun elektronik.Dokumen tersebut 

diurutkan sesuai dengan kekuatan dan kesesuaian 

isinya dengan tujuan pengkajian. Berbagai jenis 
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dokumen dapat digunakan peneliti sehubungan 

dengan penelitian kualitatif .Pemeriksaan 

dokumentasi dilakukan dengan penelitian bahan 

dokumentasi yang ada dan mempunyai relevansi 

dengan tujuan penelitian. 

Dokumen tersebut diantaranya: 

1) Dokumen pribadi 

Dokumentasi pribadi merupakan narasi pribadi 

yang menceritakan perbuatan dan pengalaman 

serta keyakinan sendiri.Melalui dokumen 

tersebut, peneliti dapat melihat bagaimana 

seseorang melihat suatu situasi sosial, arti 

pengalaman bagi dirinya, bagaimana dia melihat 

kenyataan dan seterusnya. Disisi lain peneliti 

harus berusaha untuk mengetahui maksud 

membuat dokumen tersebut. Dokumen seperti ini 

dapat dikelompokan yaitu catatan harian, log 

yaitu catatan harian mengenai orang lain, surat 

menyurat dan auto biografi. 

2) Dokumen resmi  

Dokumen resmi misalnya memo, catatan siding, 

korespondensi, dokumen kebijakan, proposal, 

tata tertib, arsip dan sebagainya. Dokumen 

semacam ini terdapat beberapa jenis, yaitu 

pertama, dokumen internal seperti memo, catatan 

kecil dan informasi lain yang diadakan dalam 

suatu organisasi, makin dekat hubungan peneliti 

dengan anggota organisasi makin mungkin 

mendapatkan bahan tersebut. Kedua, catatan 

mengenai siswa dan file pribadi.Ketiga, stastistik 

resmi dan data kuantitatif lainnya. 

Penelitian ini menggunakan dokumentasi resmi 

yang didapatkan dari Madrasah berupa sejarah histori, 

profil madrasah, data guru dan santri dan foto-foto 

yang berkaitan dengan pembelajaranFiqih dalam kitab 



22 
 

 
 

Al- Mabadi‟ Al-Fiqhiyah di Madrasah Diniyah 

Albasyar Sumberagung. 

 

 

5. Teknik Analisis Data 

 Setelah data yang diperlukan terkumpul dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data atau instrument 

yang ditetapkan, maka kegiatan yang selanjutnya ialah 

melakukan analisis data.Pada pokoknya pengolahan data 

atau analisis data ada dua acara, yang tergantung pada 

datanya, yaitu analisis non statistik dan analisis 

statistik.Analisis non statistik dilakukan terhadap data 

kualitatif. Dalam hal ini penelitian kualitatif mengajak 

seseorang untuk mempelajari sesuatu masalah yang ingin 

diteliti secara mendasar dan mendalam sampai dengan 

akar-akarnya .masalah dilihat dari berbagai segi. Data yang 

dikumpulkan bukanlah secara random atau mekani, tetapi 

dikuasai oleh pengembangan hepotesis.Apa yang 

ditemukan pada suatu saat ialah satu pedoman yang 

langsung terdapat apa yang akan dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi dan kajian dokumen.  

 Analisis data merupakan bagian terpenting dalam 

suatu metode ilmiah, karena analisis data digunakan untuk 

memecahkan masalah dalam suatu penelitian.Teknik 

analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

menggunakan konsep dan Huberman yang mengemukakan 

tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

a. Reduksi data  

  Miles dan Huberman menjelaskan bahwa reduksi 

data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan 

transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-

catatan tertulis dilapangan. Reduksi data berlangsung 

terus-menerus selama penelitian 

berlangsung.Mereduksi data berarti merangkum, 
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memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting, mencari tema dan polanya.Jadi 

reduksi data yaitu lebih memfokuskan, 

menyederhanakan, dan memindahkan data mentah 

kedalam bentuk yang lebih mudah dikelola.Tegasnya, 

reduksi adalah membuat ringkasan, mengkode, 

menelusuri tema, membuat gugus-gugus, membuat 

bagian, penggolongan dan menulis memo.Kegiatan ini 

berlangsung terus menerus sampai laporan tersusun. 

Pada penelitian ini data yang akan direduksikan 

adalah data-data hasil dari observasi, wawancara, serta 

hasil penelitian yang dilakukan di Madrasah Diniyah 

Albasyar Sumberagung. 

b. Penyajian data  

  Penyajian data adalah sebagai sekumpulan 

informasi tersusun yang memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan.Penyajian data terbentuk teks naratif diubah 

menjadi berbagai bentuk jenis matriks, grafiks, 

jaringan dan bagan. Semuanya dirancang guna 

menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu 

bentuk yang padu dan mudah diraih sehingga peneliti 

dapat, setelah data direduksi maka langkah 

selanjutnya adalah mendisplaykan data (penyajian 

data), dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchartdan sejenisnya. 

c. Penarikan Kesimpulan   

 Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif 

menurut Miles dan Hubemen adalah penerikan 

kesimpulan atau verifikasi data.Dalam tahap analisis 

data, seorang peneliti kualitatif mulai mencari arti 

benda-benda mencatat keteraturan, pola-pola 

penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, 

alur sebab akibat dan proposisi.Tegasnya, reduksi 

data, penyajian data, dan penerikan kesimpulan atau 
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verifikasi merupakan suatu jalin menjalin pada saat 

sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data 

dalam bentuk yang umum disebut analisis.Kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada.Temuan dapat 

berupa deskriptif atau gambar suatu objek yang 

sebelumnya masih remang-remang atau gelap 

sehingga setelah selesai diteliti menjadi jelas, dapat 

berupa hubungan kasual atau interaktif, hepotesis atau 

teori. 

 

6. Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang 

diperbarui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan 

(reabilitas). Dalam bagian ini peneliti harus mempertegas 

tekhnik apa yang digunakan dalam mengadakan 

pengecekan keabsahan data yang ditemukan. Berikut ini 

beberapa teknik pengecekan keabasahan data dalam proses 

penelitian antara lain perpanjang keikutsertaan, 

pengamatan yang tekun, dan tringulasi. 

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu triangulasi. Triangulasi adalah 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara dan berbagai waktu. Triangulasi merupakan teknik 

pengecekan keabsahan data yang paling populer dalam 

penelitian kualitatif. Kepopulerannya didasarkan pada 

kenyataan bahwa cara ini memiliki potensi untuk sekaligus 

meningkatkan akurasi, keterpercayaan, dan kedalaman, 

serta kerincian data. Triangulasi dilakukan dilakukan 

dengan melakukan kroscek data dari yang didapat dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang 

dipilih.Triangulasi dilakukan untuk memeberikan jaminan 

bahwa data yang di peroleh dari lapangan terdapat 

kesesuaian untuk dilakukan analisis.Triangulasi dilakukan 

untuk memberikan jaminan bahwa data yang diperoleh 

dari lapangan terdapat kesesuaian untuk dilakukan analisis. 
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Triangulasi dalam pangajuan kredibilitas ini diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan waktu. Terdapat tiga macam triangulasi 

sebagai teknik pemeriksaan yang dapat digunakan 

diantaranya yaitu trungulasi sumber, tringulasi teknik dan 

tringulasi waktu. 

1) Triangulasi sumber 

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber.  

2) Triangulasi teknik 

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Misalnya diperoleh dengan 

wawancara, lalu dicek dengan observasi atau 

kuisioner. 

3) Triangulasi waktu  

Waktu juga dapat mempengaruhi kredibilitas data. 

Data yang terkumpul dengan teknik wawancara di 

pagi hari dengan kondisi narasumber yang masih 

segar, maka akan memberikan data yang lebih valid. 

Dalam rangka pengajuan kredibilitas dapat di cek 

kembali dengan melakukan wawancara, observasi dan 

dokumentasi dalam waktu yang berbeda. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan tringulasi 

teknik dan tringulasi sumber. Artinya data yang diperoleh 

dapat di uji kebenarannya (validitas) dengan menggunakan 

data hasil observasi (pengamatan) dengan data dari hasil 

wawancara atau dengan cara menyatukan data hasil 

wawancara dengan dokumentasi yang peneliti lakukan di 

Madrasah Diniyah Albasyar Sumberagung. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan bagian substansi (inti) 

skripsi penelitian kualitatif secara umum sebagai berikut: 
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BAB I Pendahuluan 

Dalam BAB ini peneliti menguraikanPenegasan Judul, Latar 

Belakang Masalah, Fokus dan Sub-Fokus Penelitian, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan, Metode 

Penelitian, Sistematika Pembahasan. 

BAB II Landasan Teori 

Dalam BAB ini peneliti memaparkan teori meliputi 

:Pembelajaran Fiqih, Kitab Al- Mabadi‟ Al-Fiqhiyah, 

Madrasah Diniyah Albasyar Sumberagung. 

BAB III Deskripsi Objek Penelitian 

Dalam BAB ini peneliti memaparkan gambaran umum objek 

penelitian dan penyajian data dan fakta penelitian. Gambaran 

objek penelitian mencakup lokasi, dan cakupan dari topik 

yang akan diteliti. Peneliti menjelaskan secara ringkas tentang 

profil objek penelitian, visi dan misi, letak geografis, data 

pengajar dan santri, serta kondisi objektif madrasah. 

BAB IV Analisis Penelitian 

Dalam BAB ini peneliti memaparkan analisis data penelitian 

meliputi : Materi, Metode, dan Evaluasi PembelajaranFiqih 

Menggunakan Kitab Mabadiu Fiqhiyah Juz 1 di kelas Ulya 

Madrasah Diniyah Albasyar Sumberagung. Selanjutnya 

memaparkan temuan penelitian.Temuan ini adalah informasi 

atau hasil yang diambil dari data yang telah dianalisis.Peneliti 

menyajikan temuan-temuan ini secara sistematis dan jelas. 

BAB V Penutup 

Dalam BAB ini peneliti memaparkan Kesimpulan dan 

Saran.Disajikan kesimpulan berdasarkan temuan penelitian 

yang telah dianalisis.Saran-saran diberikan untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya dalam bidang ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pembelajaran Fiqih 

1. Pengertian Pembelajaran Fiqih 

Pembelajaran sangat erat kaitannya dengan 

pengertian belajar dan mengajar, yang mana belajar-

mengajar dan pembelajaran terjadi secara bersama-sama. 

Proses pembelajaran dapat dilakukan dimanapun dan 

kapanpun tanpa terikat formalitas lembaga pendidikan.
26

 

Adapun definisi pembelajaran ialah proses yang di 

dalamnya terdapat kegiatan interaksi antara guru dan siswa 

dan berkomunikasi timbal balik yang berlangsung dalam 

situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar. 

Pembelajaran juga diartikan sebagai suatu kombinasi 

yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 

fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik 

dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan 

perilaku ke arah yang lebih baik.
27

 

Pembelajaran juga merupakan suatu kombinasi 

tersusun unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 

perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi 

dalam mencapai tujuan pembelajaran.Manusia yang 

terlibat dalam sistem pembelajaran terdiri dari anak didik, 

guru dan tenaga lainnya.
28
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Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa proses pembelajaran adalah segala upaya bersama 

antara guru dan peserta didik untuk berbagi dan mengolah 

informasi, dengan harapan pengetahuan yang diberikan 

bermanfaat dalam diri peserta didik dan menjadi landasan 

belajar yang berkelanjutan, serta diharapkan adanya 

perubahan-perubahan yang lebih baik untuk mencapai 

suatu peningkatan yang positif yang ditandai dengan 

perubahan tingkah laku individu demi terciptanya proses 

belajar mengajar yang efektif dan efisien.  

Kata fiqih secara etimologis berarti “paham yang 

mendalam” apabila “paham” maka digunakan sebagai hal 

yang mempunyai sifat lahiriyah, maka fiqih merupakan 

paham yangi menyampaikan ilmu lahir kepada ilmu 

batin.
29

 Fiqih secara bahasa artinya pemahaman yang 

mendalam. Sedangkan pengertian fiqih secara istilah 

adalah segala hukumi syara‟ yang diambil dari dalil-dalil 

Al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah dengan jalan istinbath 

dan ijtihad berdasarkan dengan hasil pemikiran yang sudah 

mendalam. Fiqih adalah ilmu yang didalamnya 

mempelajari hukum syariat agama Islam.
30

 

Sedangkan pembelajaran fiqih merupakan suatu 

bentuk adanya interaksi antara siswa dan guru dalam 

memberikan bimbingan untuk mengetahui ketentuan 

syari‟at Islam baik itu mengenai ibadah, muamalah, dan 

lainnya agar siswa dapat memahami, menghayati, dan 

mengamalkan pelaksanaan syari‟at Islam yang nantinya 

menjadi dasar dalam diri, keluarga, masyarakat. 

Dari pengertian diatas maka pembelajaran Fiqih 

adalah jalan yang dilakukan secara sadar, terarah dan 

terancang mengenai hukum-hukum Islam yang 

berhubungan dengan perbuatan mukallaf baik bersifat 
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ibadah maupun muamalah yang bertujuan agar anak didik 

mengetahui, memahami serta melaksanakan ibadah sehari-

hari. Dalam pembelajaran Fiqih, tidak hanya terjadi proses 

interaksi antara guru dan anak didik di dalam kelas. 

Namun pembelajaran dilakukan juga dengan berbagai 

interaksi, baik di lingkungan kelas maupun musholla 

sebagai tempat praktek-praktek yang menyangkut 

ibadah.atau lainnya yang mendukung dalam pembelajaran 

Fiqih bisa dijadikan dalam proses pembelajaran itu sendiri. 

Termasuk pula kejadian-kejadian sosial baik yang terjadi 

dimasa sekarang maupun masa lampau, yang bisa 

dijadikan cerminan dalam perbandingan dan penerapan 

hukum Islam oleh peserta didik. 

 

2. Tujuan Pembelajaran Fiqih 

Tujuan pembelajaran merupakan komponeniyang 

sangat penting dalam proses ipembelajaran, dan 

diartikanisebagai kehendak yang dicapai dalamiproses 

pembelajaran.
31

 Tujuan pembelajaran fiqih sebenarnya 

adalah memberikan pengetahuan dan pengalaman dalam 

hal hukum-hukum Islam. Seorang guru fikih dituntut untuk 

bisa memahamkan siswanya mengenai ilmu fikih. 

Selain itu guru fikih juga dituntut untuk menjadikan 

siswanya memiliki karakter yang baik.Seperti bertakwa 

kepada Allah SWT, berakhlak mulia, bersifat jujur, adil, 

disiplin, dan berbudi yang baik. Pondok pesantren atau 

Taman Pendidikan Al-Qur‟an serta sekolah formal 

berbasis Islam perlu menerapkan pembelajaran fikih, 

dengan tujuan untuk memahamkan, melaksanakan, 

mengamalkan prinsip, kaidah serta tata cara pelaksanaan 
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dari ketentuan hukum-hukum Islam untuk dijadikan 

sebagai pedoman hidup sehari-hari.
32

 

Adapun  pembelajaran fiqih bertujuan  untuk 

membekali peserta didik  agar dapat: 

a. Dapat mengetahui pokok hukum Islam dalam 

mengatur ketentuan dan cara dalam menjalankan 

hubungan antar manusia dengan Allah SWT, maupun 

hubungan antara manusia dengani sesama.
33

 

b. Mampu  melaksanakan dan mengamalkan hukum 

Islam dengan benar dalam melaksanakan ibadah yang 

berhubungan dengan hablum minallah maupun 

hablumminannas. Pengamalan tersebut diharapkan 

mampu menumbuhkan ketaatan dalam menjalankan 

ketentuan hukum Islam, kemudian mampu memiliki 

rasa tanggungjawab  yang  tinggi  dalam  kehidupan  

pribadi  maupun sosial. 

c. Mengetahui dan memahami cara pelaksanaan hukum 

Islam baik yang menyangkut aspek ibadah untuk 

dijadikan sebagai pedoman hidup. 

d. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum 

Islam dengan benar, digunakan sebagai wujud dari 

ketaatan dalam menjalankann ajaran agama Islam, 

yaitu diri sendiri maupun orang lain.
34

 

Untuk terpenuhinya tujuan pembelajaran fiqih dan 

dapat terpenuhinya standar kompetensi lulusan maka 

dibutuhkan model, metode, strategi, dan teknik 

pembelajaran serta penilaian. 

 

3. Materi Pembelajaran Fiqih 
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Materi pembelajaran fiqih mempelajari tentang 

ibadah, terutama menyangkut pengenalan dan pemahaman 

tentang cara-cara pelaksanaan rukun islam mulai dari 

ketentuan dan tata cara pelaksanaan taharah, shalat, puasa, 

zakat, sampai dengan pelaksanaan ibadah haji, serta 

ketentuan tentang makanan dan minuman, khitan, kurban, 

dan cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam. 

Pembelajaran fiqih adalah sebuah proses belajar untuk 

membekali siswa agar dapat mengetahui dan memahami 

pokok-pokok hukum islam secara terperinci dan 

menyeluruh, baik berupa dalil aqli atau naqli.
35

 

Pembelajaran fiqih mengajarkan materi tentang 

hukum-hukum syar‟i bersifat praktis yang diperoleh dari 

dalil-dalil yang terperinci.Peserta didik penting untuk 

mempelajari pembelajaran fikih dalam lembaga 

pendidikan Islam karena untuk menanamkan pengetahuan 

kepada peserta didik agar paham tentang hukum-hukum 

yang berlaku dan para peserta didik mengerti dan 

memahami perbuatan yang baik dan perbuatan yang buruk. 

Dalam Islam, Ulama fiqih membagi pembahasan fiqih 

menjadi empat bagian: 

a. Fikih ibadah, yaitu ilmu yang memahami secara 

mendalam terhadap nash-nash dalam Al-Qur‟an yang 

dan As-Sunnah yang berkaitan dengan rukun dan 

syarat yang sah tentang penghambaan diri manusia 

kepada Allah SWT. Seperti hukum bersuci, shalat, 

zakat, puasa, haji, kurban, akikah, nazar, dan lain-lain. 

b. Fikih Muamalah, yaitu ilmu yang mempelajari tentang 

hukum dan aturan-aturan tentang hubungan antar 

sesama manusia. Seperti jual beli, sewa menyewa, 

hutang piutang, hibah, gadai, dan lain-lain. 

c. Fikih Munakahat, yaitu ilmu yang mempelajari 

tentang aturan-aturan dan hukum pernikahan. Seperti 

                                                           
35

Masykur, “Metodologi Pembelajaran Fiqih.” 



33 
 

 
 

pelaksanaan pernikahan, perceraian, rujuk, hak dan 

kewajiban suami istri, dan lain-lain. 

d. Fikih Jinayat, yaitu ilmu yang mengetahui atau 

berbicara berbagai ketentuan hukum tentang 

perbuatan kejahatan yang dilakukan oleh seseorang. 

Seperti hukum membunuh, melukai, mencuri, berzina, 

merampok, dan lain-lain.
36

 

 

4. Metode Pembelajaran Fiqih 

Secara bahasa, metode berasal dari bahasa Yunani 

yaitu “metodos”. Kata “metodos” berasal dari dua kata 

yaitu “metha” yang berarti melalui atau melewati dan 

“hodos” yang berarti jalan atau cara. Metode adalah cara 

yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang 

sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah 

disusun tercapai secara optimal. Dengan demikian, metode 

berarti suatu jalan yang dilakukan secara sistematis untuk 

mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan.
37

 

Metode pembelajaran adalah suatu cara tertentu 

yang tepat dan serasi untuk menyajikan suatu materi 

pelajaran, sehingga tercapai tujuan pelajaran tersebut, 

baik tujuan khusus maupun tujuan umum dimana siswa 

dapat merasa mudah menerima dan mengerti pelajaran 

dengan lega, tenang dan optimis serta penuh minat. 

Metode pembelajaran juga dapat diartikan sebagai cara 

yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana 

yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan 

praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Untuk 

mengajarkan materi pembelajaran fikih, terdapat 

beberapa metode yang dapat digunakan.Seorang guru 

tentunya dapat melaksanakan dengan memanfaatkan 

beberapa macam metode mengajar secara 
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bervariasi.Dalam pembelajaran, guru dapat menggunakan 

lebih dari satu, dua, tiga atau lebih, namun metode 

pilihan dapat menyesuaikan tujuan yang akandicapai. 

Semakin bervariasi metode semakin menghidupkan 

suasana kelas.
38

 

Metode yang dapat digunakan antara lain; 

a. Metode Bandongan atau Wetonan 

Metode bandongan adalah metode dimana guru atau 

kyai berhadapan dengan sekelompok santri yang 

memegang kitabnya masing-masing sambil 

mendengarkan atau menyimak apa yang dibacakan 

oleh kyai dari sebuah kitab. Kyai membaca, 

menerjemahkan, menerangkan dan mengulas teks-teks 

kitab berbahasa Arab tanpa harakat, sedangkan santri 

melalukan pendhabitan harakat kata langsung 

dibawah kata yang bertujuan untuk mudah memahami 

teks. 

b. Metode Sorogan 

Secara bahasa, sorogan berarti menyodorkan, karena 

santri menyodorkan kitabnya di hadapan kyai atau 

gurunya.Metode sorogan ini termasuk metode 

pembelajaran yang dilakukan secara individu, dimana 

seorang santri berhadapan langsung dengan seorang 

kyai.Metode sorogan merupakan metode yang sangat 

bermakna. Sebab santri dan akan merasakan 

hubungan yang khusus ketika sedang berhadapan 

langsung dengan kyai, santri tidak hanyadibimbing 

melainkan juga dapat dievaluasi perkembangan 

kemampuannya.Metode pembelajaran ini dilakukan 

dengan cara maju satu persatu untuk membaca dan 

menguraikan isi kitab di hadapan kyai, sebab kyai 

hanya mengajar peserta didik yang berjumlah sedikit 

                                                           
38

Djisman Aziz, “Metode Belajar Interaktif Berbasis Multimedia: 

Telaah Pembelajaran Ilmu Fiqh Di Madrasah Aliyah Laboratorium Di 

Kota Jambi,” INNOVATIO: Journal for Religious Innovation Studies 17, 

no. 2 (2017): 207–19, https://doi.org/10.30631/innovatio.v17i2.56. 



35 
 

 
 

dan dilakukan secara bergiliran.Metode sorogan 

dianggap metode tersulit dari metode keseluruhan 

yang ada di pesantren karena dituntuk untuk memiliki 

kesabaran, kerajinan, ketaatan, dandisiplin pribadi dari 

santri itu sendiri.
39

 

c. Metode Pemecahan Masalah/ Bahtsul Masa‟il 

Metode pembelajaran dengan cara dimana peserta 

didik dihadapkan dengan masalah dari 

masalahsederhana menuju ke masalah yang sulit. 

Tujuannya untuk melatih keberanian peserta didik dan 

bertanggung jawab terhadap masalahmasalah 

kehidupan kelak di masyarakat.Metode pemecahan 

masalah dengan metode diskusi ini saling berdekatan 

karena peserta didik dan guru bersama-sama 

memikirkan dan mengeluarkan pendapat serta 

memperdebatkan untuk memperoleh kesimpulan. 

d. Metode Demonstrasi 

Metode mengajar dengan cara memperagakan untuk 

menjelaskan pengertian atau memperlihatkan 

bagaimanamelakukan sesuatu kepada siswa. Dalam 

pelaksanaan Pendidikan agama Islam, metode 

demonstrasi digunakan untukmempraktekkan 

bagaimana sikap seseorang yang mencerminkan 

akhlakul karimah seperta bersikap sopan santun dan 

berbuat baik kepada sesame manusia atau lingkungan. 

e. Metode Hafalan 

Metode hafalan merupakan kegiatan pembelajaran 

peserta didik atau santri dengan cara menghafal teks 

tertentu dibawah bimbingan dan pengawasan guru 

atau kyai. Guru atau kyai memberi tugas kepada para 

santri untuk menghafal bacaan-bacaan dalam jangka 

waktu yang sudah ditentukan.Materi pembelajaran 
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yang biasa menggunakan metode hafalan pada 

umumnya berkenaan dengan Al-Qur‟an, nadzam-

nadzam untuk nahwu, Sharaf, tajwid, ataupun untuk 

teks-teks nahwu, Sharaf dan fikih. 

f. Metode Inquiry 

Metode inquiry atau penyelidikan adalah metode yang 

mempersiapkan peserta didik untuk melakukan 

eksperimen sendiri. Metode ini yaitu sebuah metode 

pembelajaran dimana guru memposisikan diri sebagai 

pengarah untuk siswa agar mampu menyadari apa 

yang sudah didapatkan selama belajar.
40

 Kemudian 

mengajak pendidik untuk melihati apa yang terjadi, 

melakukan sesuatu, menyampaikan pertanyaan, dan 

mencari jawaban sendiri. Dalam pembelajaran fiqih, 

metode ini diguakan untuk menyelidiki beberapa 

gerakan ibadah, dan hikmah ibadah.
41

 

g. Metode Ceramah 

Metode ceramah adalah suatu cara mengajar yang 

digunakan untuk menyampaikan keterangan atau 

informasi uraian tentang suatu pokok persoalan serta 

masalah secara lisan.
42

penerangan dan penjelasan 

secara lisan oleh guru di depan peserta didik. Metode 

ceramah juga dapat diartikan sebagai pembelajaran 

satu arah dari guru kepada peserta didik, di mana guru 

menyampaikan informasi secara lisan dengan cara 

berceramah.
43

 

h. Metode Tanya Jawab 
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Metode tanya jawab adalah metode mengajar yang 

memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang 

bersifat two way traffic karena pada saat yang sama 

terjadi dialog antara guru dan peserta didik. Guru 

bertanya kemudian peserta didik menjawab ataupun 

peserta didik bertanya lalu guru menjawab. Metode 

tanya jawab dimaksudkan untuk merangsang berpikir 

peserta didik dan membimbingnya dalam mencapai 

atau mendapatkan pengetahuan. Dalam komunikasi 

ini terlihat adanya hubungan timbal balik secara 

langsung antara guru dan peserta didik.
44

 

Ketika salah dalam memilih metode 

pembelajaran maka tujuan pembelajaran akan bersifat 

fatal bagi tujuan pembelajaran. Pemilihan metode perlu 

adanya pertimbangan yang dilakukan oleh seorang guru 

dengan memberi kemudakan bagi siswa untuk dapat 

memahami pelajaran yang dilakukan sesuai dengan 

kondisi mereka. Dengan menggunakan metode yang tepat 

maka kemungkinan besar pembelajaran akan berjalan 

dengan lancar dan berhasil serta akan menghasilkan 

pembelajaran yang berkualitas, dalam artian siswa akan 

aktif secara mental, fisik dan sosialnya.
45

 

5. Evaluasi Pembelajaran Fiqih 

Evaluasi berasal dari kata evaluation (bahasa inggris) 

yang artinya penilaian atau penaksiran.
46

 Kata tersebut 

diserap kedalam istilah bahasa Indonesia menjadi 

“evaluasi”. Menurut bahasa penilaian diartikan sebagai 
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proses mementukan nilai suatu objek.
47

 Sedangkan 

menurut istilah evaluasi merupakan suatu proses 

merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi 

yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif 

keputusan.
48

 

Evaluasi  bertujuan  untuk mengumpulkan  informasi,  

maka  teknik adalah  metode  yang  digunakan  dalam  

mencapai  tujuan  evaluasi,  yakni  menggali informasi  

tentang  peserta  didik  sejauh  mana  pencapaiannya  

dalam  pembelajaran. Secara garis besar ada dua bagian 

teknik evaluasi yang dapat digunakan pendidik dalam 

mencari informasi yang diperlukan.Kedua bagian tersebut 

yaitu:
49

 

a. Tes 

Dalam  teknik  evaluasi  dengan  tes  di  dalamnya  

berupa  satu  set  atau  item pertanyaan  dan  

pernyataan  yang  relevan  deengan  tujuan  tes  yang  

dilaksanakan oleh pendidik. 

b. Non-tes 

Teknik  evaluasi  nontes  banyak  digunakan  di  

dalam  kelas.  Tes  ini  tidak menggunakan  item  

pertanyaan  atau  pernyataan,  tetapi  nontes  ini  

menggunakan metode  lain  untuk  memperoleh  

informasi  atau  berbagai  data  yang  diperlukan. 

Dalam nontes ini yang termasuk pada teknik evaluasi 

di antaranya adalah: 

1) Ratting, yaitu  alat  tes  yang  memberikan  nilai  

angka  yang  bertujuan untuk semacam 

pertimbangan suatu objek yang   dievaluasi  atas  

dasar suatu persepsi atau pilihan evaluand 
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2) Quastionaires, yaitu teknik yang diguakan angket  

yang  bertujuan  untuk dijawab oleh responden 

sesuai dengan pilihan responden tersebut. 

3) Wawancara yaitu teknik evaluasi yang 

menekankan adanya  perteemuan secara langsung 

antar evaluator dan yang dievaluasi. 

4) Obervasi yaitu teknik evaluasi yang menekankan 

pada  penggunaan indera penglihatan agar 

hasilnya dapat maksimal.   Pada umumnya 

seorang evaluator menggunakan ceklis sebagai    

alat  evaluasi dalam teknik pengevaluasian. 

 

Teknik evaluasi  dan  penilaian  fikih  di  Madrasah 

untuk semua kompetensi dasar meliputi sikap (afektif), 

pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotorik), 

diantaranya yaitu: 

a. Evaluasi Sikap 

Evaluasi  sikap  yang  dimaksudkan  yaitu  sebagai  

penilaian terhadap  peserta didik  dalam  proses  

pembelajaran  kegiatan  kurikuler  dan  ekstrakulikuler  

yakni sikap   spritual   dan   sosial.   Dalam   evalusi   

sikap   ini   lebih   ditekankan   pada pembinaan  

prilaku  sesuai  dengan  budi  pekerti  sehingga  

menjadi  pembentukan karakter pada peserta didik 

dalam proses pembelajaran. 

b. Evaluasi Pengetahuan 

Evaluasi  pengetahuan  dilaksanakan  dengan  cara  

mengukur  dan  menilai penguasaan  peserta  didik  

yag  mencakup  pen  getahuan  faktual,  konseptual  

dan prosedural   dalam   berbagai   tingkatan   berfikir   

peserta   didik   tersebut.   Teknik evaluasi  

pembelajaran  fikih  pada  Madarasah  Ibtidaiyah  

yaitu  menggunakan  tes lisan, dan penugasan. 

1) Tes tulis dapat berupa pilihan ganda, 

menjodohkan, melengkapi, melemgkapi dan 

uraian. 
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2) Tes lisan dapat berupa kuis dan tanya jawab.  Tes  

ini  dilakukan  dengan mengajukan pertanyaan 

dan menjawabnya secara lisan. 

3) Penugasan dapat dilakukan secara individu atau 

kelompok di luar  sekolah dan di rumah.
50

 

c. Evaluasi Keterampilan 

Evaluasi keterampilan dapat dilakukan dengan 

mengidentifikasi karakteristik kompetensi dasar pada 

aspek keterampilan untuk menentukan teknik penilian  

atau  evaluasi  yang  tepat  dan  sesuai. Teknik  

evaluasi  pembelajaran khusunya  fikih  dapat  

dilakukan  dengan  dengan  penilian  kinerja,  penilian  

hasil kerja dan penilian proyek.
51

 

 

B. Kitab Al- Mabadi’ Al-Fiqhiyah 

1. Pengertian Kitab Al- Mabadi’ Al-Fiqhiyah 

Kitab Al- Mabadi‟ Al-Fiqhiyah adalah kitab fiqih 

bermadzhab Syafi'i yang  disusun  oleh  Syaikh  Umar  

Abdul  Jabbar. Syaikh Umar Abdul Jabbar adalah ulama 

Saudi Arabia yang telah menyusun buku- buku Muqarrari 

dengan bahasa Arab dan ditujukan untuk santri. Kitab ini  

ditulis  pada  bulan  Rajab  tahun  1353  H/  1932  M,  dan  

terbagi menjadi  empat  juz  yaitu  ada  juz 1, 2, 3 dan  

4.
52

Kitab  Mabadi‟ul Fiqhiyah  berisi  tentang  hukum-

hukum  agama Islam yang  berkaitan dengan amalan 

ibadah sehari-hari. Pembahasan di  dalam  kitab terdapat 

beberapa pokok  bahasan atau Bab mengenai  ajaran-ajaran 

syariat Islam. Pembahasan yang dibahas dalam juz 1 yaitu 
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Islam, rukun islam, makna syahadatain, makna sholat 

wudhu,  fardhu wudhu, niat  wudhu, hadas kecil,  hal  yang   

membatalkan  wudhu, wanita yang  haram dinikahi, najis, 

aurat, waktu sholat lima waktu,  adzan dan iqomah, rukun 

sholat, makna zakat, puasa, isholat tarawih, sholat dua hari 

raya, makna haji.
53

 

Kitab Al- Mabadi‟ Al-Fiqhiyah adalah salah satu kitab 

yang masyhur digunakan bukan hanya di kalangan 

pesantren salafiyyah maupun modern, tetapi sering 

digunakan sebagai bahani ajar atau pegangan bagi siswa di  

sekolah  formal terkhusus pada mata pelajaran  fiqih 

sebagai pelajaran muatan lokal di sekolah ataupun 

madrasah.Pengajaran kitab Mabadi‟ul Fiqhiyah dalam 

pendidikan keagamaan non formal ini merupakan bagian 

dari pengajaran agama khususnya kitab-kitab salafiyyah, 

yang mana bahan pengajarannya bersumber dari materi-

materi yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan 

kognitif siswa dan berisikan penjelasan tentang hubungan 

vertikal manusia (hubungan manusia dengan Allah 

SWT.)
54

 

 

2. Biografi Pengarang Kitab Al- Mabadi’ Al-Fiqhiyah 

Syaikh UmarAbdul Jabbar adalah salah seorang ulama 

Saudi Arabia yang menyusun berbagai buku  muqarrar 

berbahasa Arab bagi santri pemula. Umar Abdul Jabbar 

dilahirkan pada tahun 1320 H di Makkah Al-Mukarramah 

yangi juga menjadi tempatnya belajar.Pendidikan ditangani 

para ulama negeri Tanah Suci di zamannya.Disampingi itu, 
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beliau masuki ke Madrasah Askariyyah (kemiliteran) dan 

lulusi dari fakultasi kemiliterani di masa Syarif Al-

Husain.Beliau masih tergolong muda, beliau berpindah ke 

Indonesia menjadi seorang penulis dan guru agama setelah 

sebelumnya sebagai seorang yang tumbuh di ketentaraan 

meski dari pelajaran diniyah yang beliau terimai dari para 

ulama di zamannya.
55

 

Beliau berguru  padai  beberapa  ulama  di  Negeri  

ini,  diantara yang   beliau jumpai di Makkah adalah 

Ahmad Al-Khathib, Muhammad Nawawi Banten (kitab 

Murahi Labid), Muhammad Mahfudz  Tremes (kitab  yang   

diajarkan:  Mauhibah  Dzil  Fadhl,   Al-Kaubah As-Sathi‟), 

Uhaid bi Idris,   Muhammad Patani, Muhammad Nur 

Patani, Mukhtar. Atharid  Batavia  dan  lainnya. 

Umar Abdul Jabbar termasuk salah satu penulis kitab-

kitab berbahasa Arab yang sudah banyak digunakan di 

pesantren-pesantren salafiyyah maupun madrasah diniyah 

yang ada di Indonesia, bahkan juga di Sekolah 

formal.Misalnya kitab “Khulashah Nurul Yaqin” dalam 2 

Juz, “Mabadi’ul Fiqhiyyah ala Madzhab Al-Imam Asy-

Syafi‟i” dalam 4 juz, “Taqrib Al-Fiqh Asy-Syafi’i”, 

“Khulashahi Itmam Al-Wafa‟ fi Sirah Al-Khulafa”, dan 

lain   sebagainya. Disamping menulis kitab-kitab 

berbahasa Arab, beliau juga menulisi biografi para ulama 

abadi 14 dalam sebuah   karangan   kitab   yang   berjudul 

“Siyar wa Tarajim Ba’dh ‘Ulamaina fi Al-Qarn Ar-Rabi 

Asyar Al-Hijrri”. 

Didalamnya tidak hanya biografi ulama Timur Tengah 

saja yang terekam, tetapi ulama Timur Jauh, India, 

Daghistan, dan lainnya. Pada tanggal 16 Muharram tahun 

1391 H atau bertepatan pada tahun 1970 M, beliau  

menghembuskan nafas terakhirnya di Makkah Al-
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Mukarramah setelah sekian tahun melawat di Negeri fana 

ini, beliaupun di makamkan di Ma‟la. 

 

3. Karakteristik Kitab Al- Mabadi’ Al-Fiqhiyah 

Kitab Al- Mabadi‟ Al-Fiqhiyah merupakan kitab yang 

dipelajari untuk seorang  pemula, didalamnya terdapat  

dasar  pelajaran  yang  digunakan untuk beribadah sehari-

hari, kitab tersebut sangat mudah dipelajari karena sistem 

yang di gunakan dengan metode soal dan jawab, setiap 

pertanyaan dijawab dengan sangat jelas dan ringkas dalam 

penyajian materinya, jadi sangat mudah untuk dipelajari 

dan dipahami.  

Kitab Mabadi‟ul  Fiqhiyah  terdiri  dari empat Juz, 

dimana pembahasannya sesuai tingkatan, dari mulai 

terdasar sampai yang pembahasan lebih dalam. Di dalam 

Kitab Mabadi‟ul Fiqhiyah juz 2, 3, dan 4 didalamnya 

selalu ada penambahan pembahasan, dalam belajar agama 

kita harus mengetahui pembahasan yang sangat dasar 

terlebih dahulu agar tidak terjerumus dalam pembahasan 

yang dapat menyebabkan adanya kesalahan dalam 

pengartiannya, disini kita belajar untuk dapat 

menyimpulkan suatu permasalahan sesuai dengan 

ajarannya. 

Dalam pembelajaran menggunakan kitab Al- Mabadi‟ 

Al-Fiqhiyah di dalam kelas dijadikan sebagai upaya untuk 

membentuk pribadi yang baik dan tujuan pembelajaran 

dapat terlaksana. Agar tujuan tersebut dapat terlaksana 

dengan baik maka dalam proses pembelajarannya 

menggunakan metode yang mendukung, jadi antara guru 

dan santri dapat sama-sama merasakan adanya kesesuaian 

belajar sesuai dengan kondisi santri. 

 

4. Materi Fiqih Dalam Kitab Al- Mabadi’ Al-Fiqhiyah 

Juz 1 

Materi kitab Al- Mabadi‟ Al-Fiqhiyah terdiri dari dua 

puluh  bab yang di dahului dengan muqaddimah.  
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Berikut adalah bab yang dibahas di dalam kitab yaitu:
56

 

a. Islam 

Islam adalah agama yang diutus oleh Allah untuk Nabi 

Muhammad Saw, yang disampaikan untuk memberi 

petunjuk bagi seluruh umat   manusia, dan memberikan 

kebahagiaan kepada manusia. 

b. Rukun Islam 

Rukun islam itu ada lima : 

1) Syahadat atau bersaksi bahwa sesungguhnya tidak 

ada Tuhan selain Allah dan nabi Muhammad 

adalah utusan Allah 

2) Mendirikan sholat 

3) Membayar zakat 

4) Puasa di bulan Ramadhan 

5) Ibadah haji ke Baitullah bagi orang yang bisa  

melakukannya. 

 

c. Makna Syahadatain 

Makna Asyhadu Allaa Ilaaha Illallooh (saya bersaksi 

bahwa sesungguhnya tiada Tuhan selain Allah).Dimana 

hal itu mengi‟tikadkan   atau  meyakinkan  bahwa 

sesungguhnya Allah  itu Maha Esa, tidak  ada sekutu 

bagi-Nya, baik dalam hal dibolehkan untuk  disembah 

atau  dalam memerintah kerajaan-Nya. Makna Asyhadu 

Anna Muhammadan Rasulullah, saya bersaksi bahwa 

sesungguhnya Muhammad adalah  adalah utusan Allah 

artinya ialah bahwa saya meyakini bahwa  

sesungguhnya junjungan kita nabi Muhammad itu 

adalah utusan Allah. 

d. Makna Shalat 

Shalat adalah mengerjakan salat limawaktu, salat lima 

waktu itu adalah seperti shalat subuh, dzuhur, ashar, 

maghrib dan isya. 
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1) Niat shalat subuh: aku bersembahyang fardhu 

subuh dua raka‟at dengan menghadap kiblat 

menetapi waktunya menjadi imam atau makmum 

karena Allah ta'ala 

2) Niat shalat dzuhur niat: aku bersembahyang dzuhur 

empat raka‟at dengan menghadap kiblat menetapi 

waktunya menjadi imam atau makmum karena 

Allah subhanahu ta'ala 

3) Niat shalat ashar: aku bersembahyang salat ashar 

empat raka‟at dengan menghadap kiblat  menetapi 

waktunya menjadi imam atau makmum karena 

Allah ta'ala 

4) Niat shalat maghrib: aku bersembahyang fardhu 

maghrib tiga raka‟at dengan menghadap kiblat  

menetapi waktunya menjadi imam atau makmum  

karena Allah ta'ala 

5) Niat  shalat  isya:  aku bersembahyang salat   isya 

empat   raka‟at dengan  menghadap  kiblat   

menetapi waktunya  menjadi  imam atau makmum  

karena Allah ta'ala 

 

e. Fardhu Wudhu  

Fardhunya   wudhu  itu  ada  enam: 

1) Berniat 

2) Membasuh muka 

3) Membasuh kedua  tangan sampai kedua siku 

4) Mengusap sebagian kepala 

5) Membasuh  kedua kaki peserta kedua  mata kaki 

6) Tertib atau berturut-turut,  artinya  cara-cara   

diatas  tidak  boleh dibolak-balik. 

f. Niat wudhu 

Niat berwudhu yaitu aku niat berwudhu untuk 

menghilangkan hadast kecil itu karena Allah ta'ala 

g. Hadas Kecil 

Hadas  kecil  itu  adalah  semua  perkara  yang  

membatalkan wudu. 
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h. Hal yang Membatalkan Wudhu 

Hal yang membatalkan wudhu itu ada lima : 

1) Keluarnya sesuatu benda dari salah satu dua jalan 

yaitu jalan-jalan muka dan belakang 

2) Hilangnya akal 

3) Tidur 

4) Menyentuh wanita ajnabiyah atau bukan 

mahramnya 

5) Menyentuh qubul atau dubur  dengan telapak 

tangan bagian dalam. 

i. Wanita yang Haram Dinikahi 

Wanita ajnabiyah itu adalah yang iharam dikawini 

dengan sebab nasab atau keturunan iatau sebuah produk 

tunggali sesusuan atau sebab imenjadi menantu atau 

mertua. 

j. Kewajiban Orang yang Telah Berwudhu 

Kewajiban bagi orang yang telah berwudhui jika ia 

hendak mengerjakan salat bahwa ia wajib suci 

pakaiannya dan juga tempat sholatnya dari isegala 

macam najis dan ia wajib menutup auratnya dan 

menghadap kiblat serta wajib mengetahui masuknya 

waktu shalat. 

 

 

k. Najis 

Najis yaitu darah  nanah tumpah tumpahan  nomor 

anjing babi air kencing kotoran orang  dan kotoran 

binatang. 

l. Aurat  

Auratnya  orang laki-laki antara pusar dan lutut dan 

auratnya perempuan yaitu seluruh badannya kecuali  

wajah dan kedua telapak tangan. pada waktu  

mengerjakan salat untuk menutupi  aurat, maka bagi 

orang lelaki itu  cukup dengan  mengenakan sarung, 

tetapi bagi orang perempuan  harus menggunakan 
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mukena  agar dapat menutupi seluruh tubuhnya selain 

wajah dan kedua telapak tangan. 

m. Waktu Sholat Lima Waktu 

Waktu sholat: 

1) Subuh waktunya mulai terbit fajar di waktu pagi 

hingga terbitnya matahari 

2) Dzuhur waktunya mulai Lingsir atau 

tergelincirnya matahari hingga bayangan suatu 

benda itu sama dengan  benda  aslinya 

3) Ashar waktunya mulai habisnya waktu dzuhur 

hingga terbenamnya matahari 

4) Maghrib waktunya shalat magrib mulai 

terbenamnya matahari hingga hilangnya Mega 

merah 

5) Isya waktunya shalat isya mulai hilangnya Mega 

merah hingga terbitnya fajar di waktu pagi 

n. Adzan dan Iqomah 

o. Rukun Sholat 

 Rukun  salat  ada   empat  belas:  

1) Berdiri  untuk  orang  yang kuasa 

2) Berniat 

3) Mengucapkan takbiratul ihram, ketika 

mengucapkan takbiratul  ihram di mulut kedua 

tangan supaya diangkat sampai  setinggi telinga 

dan disertai dengan  membunyikan niat dalam 

hati 

4) Membaca Al Fatihah 

5) Ruku‟ 

6) I'tidal 

7) Sujud 

8) Duduk  antara  dua  sujud 

9) Tuma'ninah, 

10) Duduk  untuk membaca   tasyahud   akhir 

11) Membaca   tasyahud   akhir 

12) Membaca shalawat atas nabi Muhammad 

13) Mengucapkan salam 
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14) Tertib 

p. Makna Zakat 

Zakat adalah memberikan sebagian harta kepada fakir 

dan miskin. Yang mempunyai kewajiban adalah para 

pedagang muslim dan orang kaya dari kalangan kaum 

muslimin tersebut dan dalam setahun diwajibkan 

sekali. 

q. Puasa 

Puasa adalah mencegah diri dari makani dan minum 

oleh munculnya fajar hingga terbenamnya matahari. 

Niatnya itu adalah aku  niat  berpuasa  esok  hari 

untuk  menunaikan kewajiban dalam bulan Ramadani 

dalam tahun ini baru karena Allah ta'ala. 

r. Shalat Tarawih 

Jumlah rakaat shalat tarawih ada dua puluh raka‟at, 

dan waktunya  sesudah  salat  isya  dalam  bulan  

Ramadan.  Niat  salat tarawih itu adalah aku pergi 

sembahyang dua raka‟at dan sunatnya shalat tarawih 

menjadi makmum karena Allah ta'ala Allahu Akbar. 

s. Shalat Dua Hari Raya 

Shalat dua hari raya hari raya itu adalah Idul Fitri hari 

yang pertama dari bulan  Syawal atau atau tanggal 1 

syawal  dan Idul Adha yaitu  hari yang ke-10 dari 

bulan  Dzulhijjah atau tanggal 10 Dzulhijjah. 

a. Niat salat idul  fitri yaitu aku bersembahyang  

dua roka‟at dari sunnahnya  idul  Fitri  menjadi  

(makmum)   karena  Allah  ta'ala  Allahu  Akbar. 

b. Niat salat Idul  Adha yaitu aku bersembahyang  

dua rakaat dari  sunahnya  salat  Idul  Adha   

menjadi  (makmum)  karena   Allah ta'ala Allahu 

Akbar. 

t. Makna Haji 

Pergi ke Mekkah untuk  berziarah ke Ka'bah Al 

musyarrofah (Ka'bah yang dimuliakan). Yang 

diwajibkani untuk melaksanakan ibadah haji itu 

adalah setiap orang Islam yang kaya, mampu untuk 
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bepergian ke Mekah, maksudnya tidak sakit dan 

aman, dan perjalanannya wajib dalam seumur hidup 

satu kali. 

 

C. Kelas Ulya Madrasah Diniyah Albasyar Sumberagung 

Madrasah Diniyah Albasyar Sumberagung merupakan 

lembaga pendidikan Islam non formal dibawah naungan 

yayasan Albasyar Sumberagung. Madrasah ini berdiri sejak 

tahun 2000-an, namun diresmikan dengan nama Madrasah 

Diniyah Albasyar Sumberagung pada tanggal 1 November 

2018. Lembaga pendidikan ini memiliki visi yakni 

Membentuk dan mengembangkan karakter yang berwawasan 

Islami, dalam kerangka Aqidah Ahlussunah Wal Jama‟ah 

Annahdliyah yang dijiwai Akhlaqul Karimah. 

Madrasah Diniyah Albasyar Sumberagung terbagi 

menjadi beberapa kelas yaitu kelas Ula (Awwal, Tsani, Tsalis) 

untuk usia jenjang pendidikan PAUD/TK-SD kelas 3, Kelas 

Wustho (Awwal, Tsani, Tsalis) untuk jenjang usia pendidikan 

SD kelas 4 – SMP kelas 7, dan kelas Ulya untuk usia jenjang 

pendidikan SMP kelas 8 – SMA kelas 10. Hal tersebut tidak 

menjadikan patokan bagi para santri yang ingin naik 

kelas.Akan tetapi, jika santri ingin naik kelas harus 

menyesuaikan kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan 

sesuai potensi yang dimilikinya. 

Kelas Ulya sendiri setara dengan Sekolah Menengah 

Pertama sampai Sekolah Menengah Atas dimana santri pada 

kelas ulya sudah ditingkat paling atas di Madrasah Diniyah 

Albasyar Sumberagung.Kelas ulya terdiri dari 20 santri baik 

putra maupun putri. 

Materi pelajaran yang diajarkan di Madrasah Diniyah 

Albasyar Sumberagung antara lain : Baca Tulis Al-Qur‟an, 

Iqro‟, Fiqih, Tajwid, Tahfidz, dan Kitab-Kitab Salafiyyah. 

Sedangkan Kegiatan Minat Santri (KMS) yang tersedia yaitu 

bidang dakwah, tahfidz, tilawah, dan hadroh. 

Fasilitas sarana dan prasarana yang ada di Madrasah 

Diniyah Albasyar Sumberagung meliputi gedung aula, kantor, 
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kipas angin, meja, kursi, papan tulis, spidol, penghapus, dan 

lain-lain. 
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Lampiran 1 Instrumen Penelitian 

Lampiran 1.1 Pedoman Wawancara Kepala Madrasah 

Sekaligus Ustadz Pengampu Kitab Al- 

Mabadi’ Al-Fiqhiyah di Madrasah 

Diniyah Albasyar Sumberagung 

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA MADRASAH, GURU 

(USTADZ/USTADZAH) PENGAMPU KITAB AL- MABADI’ 

AL-FIQHIYAH DI MADRASAH DINIYAH ALBASYAR 

SUMBERAGUNG 

 

No Daftar Pertanyaan 

1 Apa yang melatarbelakangi di adakannya pembelajaran 

ilmu fiqih dalam kitab Al- Mabadi‟ Al-Fiqhiyah di 

Madrasah Diniyah Albasyar Sumberagung? 

2 Menurut ustadz, mengapa kitab Al- Mabadi‟ Al-

Fiqhiyah dijadikan sebagai sumber dalam pembelajaran 

Fiqih di Madrasah Diniyah Albasyar? 

3 Apa tujuan dari pembelajaran ilmu fiqih dalam kitab 

Al- Mabadi‟ Al-Fiqhiyah Juz 1 di kelas Ulya? 

4 Apa saja materi pembelajaran Fiqih dalam kitab Al- 

Mabadi‟ Al-Fiqhiyah Juz 1 di kelas Ulya? 

5 Apa saja metode yang digunakan dalam pembelajaran 

Fiqih dalam kitab Al- Mabadi‟ Al-Fiqhiyah Juz 1 di 

kelas Ulya? 

6 Bagaimana Ustadz mengevaluasi pembelajaran Fiqih 

dalam kitab Al- Mabadi‟ Al-Fiqhiyah Juz 1 di kelas 

Ulya? 

7 Bagaimana jadwal pembelajaran kitab Al- Mabadi‟ Al-

Fiqhiyah Juz 1 di kelas Ulya? 

8 Apa saja faktor pendukung dan penghambat proses 
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pembelajaran Fiqih dalam kitab Al- Mabadi‟ Al-

FiqhiyahJuz 1 di kelas Ulya? 

9 Menurut ustadz, bagaimana respon santri kelas Ulya 

terhadap setiap materi yang dipelajari? 

10 Bagaimana Ustadz dapat melihat tingkat keberhasilan 

dan pemahaman santri dalam pembelajaran Kitab Al- 

Mabadi‟ Al-Fiqhiyah di kelas Ulya? 

 

Lampiran 1.2 Pedoman Wawancara Santri Kelas Ulya 

Madrasah Diniyah Albasyar 

Sumberagung 

 

PEDOMAN WAWANCARA SANTRI KELAS ULYA 

MADRASAH DINIYAH ALBASYAR SUMBERAGUNG 

 

No Daftar Pertanyaan 

1 Bagaimana perasaan ketika proses pembelajaran kitab 

Al- Mabadi‟ Al-Fiqhiyah? 

2 Kapan waktu pembelajaran ilmu fiqih dalam Kitab Al- 

Mabadi‟ Al-Fiqhiyah? 

3 Apakah materi yang disampaikan Ustadz dapat 

dipahami seluruhnya?  

4 Metode apa yang paling disukai ketika pembelajaran 

kitab Mabadi‟ul Fiqhiyah Juz 1 sedang berlangsung? 

5 Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kitab Al- 

Mabadi‟ Al-Fiqhiyah? 

6 Bagaimana cara ustadz mengevaluasi pehamahan adik 

ketika selesai proses pembelajaran Kitab Al- Mabadi‟ 

Al-Fiqhiyah? 

7 Adakah kendala yang dirasakan adik ketika proses 

pembelajaran ilmu fiqih dalam kitab Al- Mabadi‟ Al-

Fiqhiyah Juz 1? 

8 Bagaimana perasaan setelah memperoleh materi 
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pembelajaran kitab ketika proses pembelajaran kitab 

Al- Mabadi‟ Al-Fiqhiyah? 

9 Bagaimana adik menerapkan materi pembelajaran kitab 

Al- Mabadi‟ Al-Fiqhiyah dalam kehidupan sehari-hari? 

 

Lampiran 1.3 Hasil Wawancara 

LEMBAR HASIL WAWANCARA  

PROSES PEMBELAJARAN FIQIH DALAM KITAB AL- 

MABADI’ AL-FIQHIYAH DI KELAS ULYA MADRASAH 

DINIYAH ALBASYAR SUMBERAGUNG 

 

Nama : Ma’ruf Habibi, S.Ag 

Jabatan : Guru kitab Al- Mabadi’ Al-Fiqhiyah 

Usia : 34 Tahun 

No Daftar Pertanyaan Jawaban/Respon 

1 Apa yang 

melatarbelakangi di 

adakannya 

pembelajaran ilmu 

fiqih dalam kitab Al- 

Mabadi‟ Al-Fiqhiyah 

di Madrasah Diniyah 

Albasyar 

Sumberagung? 

Hal yang melatarbelakangi 

diadakannya pembelajaran ilmu 

fiqih karena ilmu fiqih dianggap 

sangat penting untuk dipelajari 

khususnya dikalangan santri. 

Dengan ilmu fiqih, santri dapat 

melakukan ibadah dengan baik 

dan benar sesuai tuntunan syariat 

Islam 

2 Menurut ustadz, 

mengapa kitab Al- 

Mabadi‟ Al-Fiqhiyah 

dijadikan sebagai 

sumber rujukan dalam 

pembelajaran Fiqih di 

Madrasah Diniyah 

Jadi mba, mengapa menggunakan 

kitab Al- Mabadi‟ Al-Fiqhiyah 

dan itu di pelajari di kelas ulya, 

karena kitab Al- Mabadi‟ Al-

Fiqhiyah menggunakan bahasa 

yang simple, sangat cocok 

digunakan untuk santri yang 
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Albasyar? biografinya dari masyarakat 

bukan pesantren yang belum 

pernah belajar kitab kuning, 

walaupun kitab ini terlihat kecil 

namun di dalam kitab tersebut 

sudah sangat cukup membekali 

para santri memahami ilmu fiqih 

khususnya dibidang ibadah. 

Karena semisal belajar fiqih 

tetapi langsung menggunakan 

kitab yang tingkatannya tinggi, 

semisal langsung belajar kitab 

Sulam Taufiq itu kan nanti akan 

adanya kesulitan, dengan latar 

belakang santri yang belum 

pernah bejar Fiqih maka 

menggnakan kitab yang 

sekiranya cocok dan tidak 

memberatkan. 

3 Apa tujuan dari 

pembelajaran ilmu 

fiqih dalam kitab Al- 

Mabadi‟ Al-Fiqhiyah 

Juz 1 di kelas Ulya? 

Tujuannya yaitu bahwa kita 

sebagai umat Islam 

melaksanakan yang namanya 

Ubudiyah, Muamalah, 

Munakahat, dimana untuk 

mengetahui tata cara 

melaksanakan itu semua, jelas 

kita memerlukan ilmu untuk 

mengetahuinya. Salah satu 

tujuannya untuk mengantarkan 

para santri agar dapat memahami 

pokok- pokok hukum Islam dan 

para santri dapat menjalankan 

tata cara pelaksanaannya untuk 

bisa dilakukan dalam kehidupan 

sehari-harinya, kemudian untuk 
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menjadikan santri mempunyai 

sikap takwa dan benar dalam 

menjalankan ibadahnya sesuai 

yang diterangkan di dalam kitab 

seperti sholat dan wudhu. 

4 Apa saja materi 

pembelajaran Fiqih 

dalam kitab Al- 

Mabadi‟ Al-Fiqhiyah 

Juz 1 di kelas Ulya? 

Materi dasar dasar ilmu fiqih 

yang ada di dalam kitab Al- 

Mabadi‟ Al-Fiqhiyah Juz 1 yang 

pertama ada arkanul Islam 

(rukun Islam) mencakup 

syahadat, shalat, zakat, puasa di 

bulan Ramadhan, dan haji bagi 

yang mampu. Lalu selanjutnya 

baru diperinci jadi pengertian 

syahadat itu apa, kemudian 

masuk materi shalat nah itu 

dibagi lagi pembahasannya 

seperti materi wudhu, rukun 

wudhu, hal yang membatalkan 

wudhu. Lalu masuk bab materi 

bacaan shalat termasuk adzan dan 

iqomah, setelah itu terdapat 

bacaan wirid dan doa setelah 

shalat. Setelah itu materi zakat, 

puasa ramadhan, dan haji, namun 

hanya sekilas, tidak sedetail 

materi tentang shalat. 

5 Apa saja metode yang 

digunakan dalam 

pembelajaran Fiqih 

dalam kitab Al- 

Mabadi‟ Al-Fiqhiyah 

Juz 1 di kelas Ulya? 

Dalam pembelajaran kitab Al- 

Mabadi‟ Al-Fiqhiyah ini 

mengkolaborasikan beberapa 

metode. Metode yg digunakan 

yang pertama adalah man‟na bil 

jawi, selanjutnya bandongan, 

sorogan, dan diskusitanya jawab 
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secara langsung permasalahan-

permasalahan yang berkaitan 

dengan materi yang sedang 

dibahas. 

6 Bagaimana Ustadz 

mengevaluasi 

pembelajaran Fiqih 

dalam kitab Al- 

Mabadi‟ Al-Fiqhiyah 

Juz 1 di kelas Ulya? 

Diakhir pembelajaran, saya 

mengevaluasi santri secara lisan 

dengan menunjuk beberapa santri 

untuk membacakan dan 

menjelaskan secara singkat 

mengenai materi yang baru saja 

dipelajari. 

7 Bagaimana jadwal 

pembelajaran kitab Al- 

Mabadi‟ Al-Fiqhiyah 

Juz 1 di kelas Ulya? 

Untuk jadwal pembelajaran kitab 

Al- Mabadi‟ Al-Fiqhiyah di kelas 

Ulya yaitu sekali dalam 

seminggu di hari senin sore pada 

jam 16.00-17.30  

8 Apa saja faktor 

pendukung dan 

penghambat proses 

pembelajaran Fiqih 

dalam kitab Al- 

Mabadi‟ Al-Fiqhiyah 

Juz 1 di kelas Ulya? 

Faktor pendukungnya salah 

satunya yaitu respon santri yang 

begitu antusias dalam belajar 

kitab Mabadil Fiqih, sedangkan 

faktor penghambatnya ketika 

mengevaluasi proses 

pembelajaran masih ada santri 

yang belum bisa membaca dan 

memaknai kitab tersebut. 

9 Menurut ustadz, 

bagaimana respon 

santri kelas Ulya ketika 

proses pembelajaran 

kitab Al- Mabadi‟ Al-

Fiqhiyah Juz 1? 

Ketika proses pembelajaran, 

santri merespon dengan baik. 

Mereka begitu berantusias dalam 

pembelajaran dan terlihat senang 

dan tertarik karena baru pertama 

kali mempelajari kitab kuning 

yang mempunyai ciri khas 
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didalamnyaterdapat makna jawa 

pegon.  

10 Bagaimana Ustadz 

dapat melihat tingkat 

keberhasilan dan 

pemahaman santri 

kelas Ulya dalam 

KitabAl- Mabadi‟ Al-

Fiqhiyah Juz 1? 

Tingkat keberhasilah santri dapat 

dilihat ketika materi ilmu yang 

sudah disampaikan dapat 

diterapkan dan dipraktikan dalam 

beribadah sehari-hari dengan baik 

dan benar. 

 

  Pringsewu, 25 Desember 2023 

 

 

   Ma‟ruf Habibi, S.Ag 
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LEMBAR HASIL WAWANCARA  

PROSES PEMBELAJARAN FIQIH DALAM KITAB AL- 

MABADI’ AL-FIQHIYAH DI KELAS ULYA MADRASAH 

DINIYAH ALBASYAR SUMBERAGUNG 

Nama Narasumber : Della Barorotun Nova 

Jabatan  : Santri Kelas Ulya 

Usia  : 15 Tahun 

No Daftar Pertanyaan Jawaban/Respon 

1 Bagaimana perasaan 

ketika proses 

pembelajaran kitab 

Al- Mabadi‟ Al-

Fiqhiyah? 

Perasaan saya senang ketika 

mengaji kitab Mabadil Fiqih. 

2 Kapan waktu 

pembelajaran ilmu 

fiqih dalam Kitab Al- 

Mabadi‟ Al-Fiqhiyah? 

Setiap hari senin jam 16.00 – 

17.30. 

3 Apakah materi yang 

disampaikan Ustadz 

dapat dipahami 

seluruhnya?  

Iya materi yang diajarkan dapat 

dipahami tapi ada juga materi 

yang sulit dipahami. 

4 Metode apa yang 

paling disukai ketika 

pembelajaran kitab 

Mabadi‟ul Fiqhiyah 

Juz 1 sedang 

berlangsung? 

Metode yang saya sukai ketika 

ustadz menerjemahkan 

menggunakan jawa pegon dan 

saat tanya jawab. 

5 Bagaimana 

pelaksanaan 

pembelajaran kitab 

Al- Mabadi‟ Al-

Fiqhiyah? 

Jadi pertama membaca doa 

terlebih dahulu selanjutnya 

mengulas kembali materi yg 

sudah diajarkan sebelumnya. 

Lanjut belajar materi baru dan 

terdapat tanya jawab dan terakhir 

ustadz menunjuk beberapa santri 

untuk mengevaluasi pembelajaran 
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hari ini. 

6 Bagaimana cara 

ustadz mengevaluasi 

pehamahan adik 

ketika selesai proses 

pembelajaran Kitab 

Al- Mabadi‟ Al-

Fiqhiyah? 

Disetiap akhir pembelajaran 

ustadz melakukan evaluasi dengan 

menunjuk santri secara bergantian 

untuk menjelaskan kembali apa 

yang dipelajari. 

7 Adakah kendala yang 

dirasakan adik ketika 

proses pembelajaran 

ilmu fiqih dalam kitab 

Al- Mabadi‟ Al-

Fiqhiyah Juz 1? 

kendalanya pada saat 

menerjemahkan dan memaknai 

kitab terkadang terdapat kata yang 

tertinggal karena belum lancar 

dalam mengafsahi kitab, selain itu 

sepertinya tidak ada. 

8 Bagaimana perasaan 

setelah memperoleh 

materi pembelajaran 

kitab ketika proses 

pembelajaran kitab 

Al- Mabadi‟ Al-

Fiqhiyah? 

Sangat senang karena ilmunya 

bertambah dan dapat dipraktikan 

ketika ibadah. 

9 Bagaimana adik 

menerapkan materi 

pembelajaran kitab 

Al- Mabadi‟ Al-

Fiqhiyah dalam 

kehidupan sehari-

hari? 

Jadi kalo mau shalat kan harus 

berwudhu nah ketika wudhu kita 

bisa membaca niat, membaca doa 

ketika membasuh muka sampai 

doa setelah berwudhu sesuai sama 

materi yang sudah dipelajari 

kemarin, begitupun ketika mau 

sholat. 

 

 

               Pringsewu, 25 Desember 2023 

 

 

   Della Barorotun Nova 
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LEMBAR HASIL WAWANCARA  

PROSES PEMBELAJARAN FIQIH DALAM KITAB AL- 

MABADI’ AL-FIQHIYAH DI KELAS ULYA MADRASAH 

DINIYAH ALBASYAR SUMBERAGUNG 

 

Nama Narasumber : Alfarez Malvin Denovan 

Jabatan  : Santri Kelas Ulya 

Usia  : 14 Tahun 

No Daftar Pertanyaan Jawaban/Respon 

1 Bagaimana perasaan 

ketika proses 

pembelajaran kitab 

Al- Mabadi‟ Al-

Fiqhiyah? 

Senang mba, karena ketika 

mengaji kitab Mabadil Fiqih dan 

diterjemahkan dengan jawa pegon 

membuat saya tertarik untuk 

memahaminya. 

2 Kapan waktu 

pembelajaran ilmu 

fiqih dalam Kitab Al- 

Mabadi‟ Al-Fiqhiyah? 

Pada hari senin jam 16.00 – 17.30. 

3 Apakah materi yang 

disampaikan Ustadz 

dapat dipahami 

seluruhnya?  

Kalo materinya mudah ya dapat 

dipahami tapi ketika belajar 

materi yang cukup sulit terkadang 

bingung dengan maknanya 

4 Metode apa yang 

paling disukai ketika 

pembelajaran kitab 

Mabadi‟ul Fiqhiyah 

Juz 1 sedang 

berlangsung? 

Metode yang saya sukai yaitu 

ketika ustadz menunjuk salah satu 

santri untuk menjelaskan kembali 

materi yang sedang dipelajari. 

5 Bagaimana 

pelaksanaan 

pembelajaran kitab 

Al- Mabadi‟ Al-

membaca doa terlebih dahulu 

selanjutnya mengulas kembali 

materi yg sudah diajarkan 

sebelumnya. Lanjut belajar materi 
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Fiqhiyah? baru dan terdapat tanya jawab dan 

terakhir ustadz menunjuk 

beberapa santri untuk 

mengevaluasi pembelajaran hari 

ini. 

6 Bagaimana cara 

ustadz mengevaluasi 

pehamahan adik 

ketika selesai proses 

pembelajaran Kitab 

Al- Mabadi‟ Al-

Fiqhiyah? 

Ustadz selalu bertanya kepada 

santri mengenai materi yang 

sudah dijelaskan dengan 

menunjuk satu satu. 

7 Adakah kendala yang 

dirasakan adik ketika 

proses pembelajaran 

ilmu fiqih dalam kitab 

Al- Mabadi‟ Al-

Fiqhiyah Juz 1? 

kendalanya mungkin waktunya 

kurang memadai mba 

8 Bagaimana perasaan 

setelah memperoleh 

materi pembelajaran 

kitab ketika proses 

pembelajaran kitab 

Al- Mabadi‟ Al-

Fiqhiyah? 

Senang mba karena tau ilmunya 

ketika beribadah 

9 Bagaimana adik 

menerapkan materi 

pembelajaran kitab 

Al- Mabadi‟ Al-

Fiqhiyah dalam 

kehidupan sehari-

hari? 

Pas mau sholat saya 

menerapkannya seperti yang 

diajarkan Ustadz Habibi seperti 

bacaan niat, doa, dzikir, dan lain-

lain. 

 

           Pringsewu, 25 Desember 2023 
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   Alfarez Malvin Denovan 

Lampiran 1.4 Dokumentasi Kegiatan 

 

 

Gambar materi pembelajaran Kitab Al- Mabadi‟ Al-Fiqhiyah 

Juz 1 
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Gambar Pembelajaran kitab Al- Mabadi‟ Al-Fiqhiyah Juz 1 & 

Santri mengevaluasi materi pembelajaran kitab Al- Mabadi‟ 

Al-Fiqhiyah Juz 1 
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Ustadz menggunakan beberapa metode dalam pembelajaran 

kitab Al- Mabadi‟ Al-Fiqhiyah Juz 1 
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Wawancara Kepala Madrasah sekaligus Ustadz pengampu 

kitab Al- Mabadi‟ Al-Fiqhiyah 
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Wawancara santri putri kelas Ulya Madrasah Diniyah Albasyar 

Sumberagung 
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Evaluasi Praktik materi shalat dalam kitab Al-Mabadi‟ 

Alfiqhiyah Juz 1 Madrasah Diniyah Albasyar Sumberagung 
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Lampiran 2 Surat-Menyurat 

Lampiran 2.1Surat Tugas Pembimbing Skripsi 



101 
 

 
 

  

Lampiran 2.1 Surat Mengadakan Pra-Penelitian 
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Lampiran 2.3  Surat Tugas Seminar Proposal 
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Lampiran 2.4 Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 2.5 Surat Pengesahan Proposal  
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Lampiran 2.6 Surat Permohonan Penelitian 
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Lampiran 2.7Surat Penelitian 
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Lampiran 2.8 Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 2.9 Cover ACC Skripsi 
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Lampiran 3 Dokumentasi 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

  

Instrumen dokumentasi digunakan untuk menggali sumber 

data sekunder untuk melengkapi data dalam penelitian ini, adapun 

data yang harus digali sebagai berikut: 

 

No 

 

Data yang diperlukan 

Keterangan 

Ada Tidak 

1 Profil dan sejarah histori   

2 Data visi dan misi   

3 Data Guru dan Santri   

4 Fasilatas Sarana dan 

Prasarana 

  

 

HASIL DOKUMENTASI 

 

Instrumen dokumentasi digunakan untuk menggali sumber 

data sekunder untuk melengkapi data dalam penelitian ini, adapun 

hasil data sebagai berikut: 

 

No 

 

Data yang diperlukan 

Keterangan 

Ada Tidak 

1 Profil dan sejarah histori V  

2 Data visi dan misi V  

3 Data Guru dan Santri V  

4 Fasilitas Sarana dan V  
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prasarana 

 

Lampiran 4 Surat Keterangan Plagiat 
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